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UIN STS Jambi JI. Raya Jambi- Kepada Yth,

Ma. Bulian Simp. Sungai Duren Bapak Dekan

Muaro Jambi Fak. Ushuluddin dan
Studi Agama
UIN STS Jambi
di-
JAMBI

NOTA DINAS
Assalamu ' alaikum Wr, Wh,

Sctelah membaca dan mengadakan perbaikan scsuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka
kami berpendapat bahwa Skripsi saudara Retno Ayu Pamungkas dengan judul
“Reinterpretasi Qs. Al-Nisa Ayat 1 Dengan Pendckatan Ma 'na Cum Maghza Dan
Implikasinya Terhadap Fenomena Childfree Di Indonesia™ tclah dapat diajukan
untuk dimunaqashalikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir pada Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassalam

Pembimbing | Pembimbing

4

Drs. H. M. Yusuf, HIM, M. Agp
NIP.196801051994031005

A. Mustaninfddin, M. Ag
NIP. 199108242019031011
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- FAKULTAS USHHULUDDIN DAN STUDI AGAMA

falan Raya Jambi-Ma Bulian, Simp Sungai Duren Telp (0741) 582020

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Reinterpretasi Qs. Al-Nisa® Ayat 1 Dengan Pendekatan
Ma'ni Cum Maghza Dan Implikasinya Terhadap Fenomena Childfrec Di
Indonesia” yang dimunaqasahkan olch Sidang Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi

Hari’ Tanggal : Rabu, 11 Januan 2023

Pukul 1094557d 1045
Tempat : Ruang Sidang Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi
Nama : Retno Ayu Pamungkas

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang Munaqasah di atas dan telah diterima
scbagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (ST1)
Jurusan llmu Al-Qur'an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN STS Jambi.

TIM PENGUII

Kctua Sidang : Dr. M. led Al-Munir, M.Ag.. M. Hum ( /
NIP.197612022001121002

Sckretaris Sidang ~ : Mhd. Arfah. S. Ag. M Pd.l
NIP. 197209172000031010

Penguji | " Drs_ H_Abdul Lauf, M. Ag
NIP. 19631229199001002

Penguji 1l : Abdul Halim, M. Ag

NIP. 198607072020121011 {
Pembimbing | :Drs. H. M. Yusuf, IIM. M. Ag (/ 34 )

)

NIP.196801051994031005
Pembimbing 11 : A. Mustaniruddin, M. Ag (
NIP. 199108242019031011

Dekan Fakultas.Ushuluddin dan Studi Agama
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3,
éZya yang bertanda tangan di bawabh ini:
=
E{?
Nama : Retno Ayu Pamungkas
)
Nim : 301190085
O

Tempat/Tanggal Lahir : Kuala Tungkal, 11 Mei 2000
O
Konsentrasi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat : Parit 6, Jati Emas, Bram Itam, Tanjab Barat.

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul
“Reinterpretasi Qs. Al-Nisa’ Ayat 1 Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza
Dan Implikasinya Terhadap Fenomena Childfiee Di Indonesia” adalah benar
karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai
ketentuan yang berlaku. Apabila di kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak
benar, maka saya sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang
Egrlaku di Indonesia dan ketentuan di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui skripsi

mikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat

L&D @je
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ergunakan seperlunya.

Jambi, 1 Desember 2022

Penulis,
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'Abi Abdillah Muhammad Yazid Al-Qarwini, Sunan Ibn Majah (Dar Thya Al-Kitab Al-

rbanyak-banyakan umat dengan (adanya) kalian" (HR. Ibnu Majah).
abiyyah, n.d.), 202.

N S&tha Jambi

@ Hak cipta milik U State Islamic University of Sulthan Thaha Sdifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumiber asli;
a. Pengufipan hanva unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
samana e . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Am 2. Dilarang memperanyak seboagaian dan atou selureh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamis
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ABSTRAK

|ILU D

Beberapa tahun belakangan ini kecenderungan sebagian masyarakat
Lﬁdonesw untuk tidak memiliki anak (childfiee) menjadi tren terbaru di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hadirnya komunitas-komunitas yang
@engusung pemikiran childfiee yang berdampak pada terganggunya penerapan
budaya pronatalis yang sudah mengakar di Indonesia sebagai negara dengan
muslim terbesar di dunia yang masyarakatnya berpegang pada Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana perkembangan childfree di Indonesia, kemudian melihat ragam penafsiran
Qs. Al-Nisa® ayat 1 yang berhubungan dengan anjuran memiliki keturunan, dan
urituk mereinterpretasikan Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dengan pendekatan ma’na cum
maghza dan implikasinya terhadap childfree di Indonesia.

Penelitian ini berjeniskan kepustakaan dengan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif-analitis. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi. Data dokumentasi yang dikumpulkan berupa teks
ayat Al-Qur’an, kitab, buku, jurnal, artikel, dan lainnya. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari pendekatan ma’na cum maghza
yaitu dengan cara analisis linguistik, intratekstualitas, intertekstualitas, analisis
histori baik mikro maupun makro, dan signifikansi fenomenal historis, serta
signifikansi fenomenal dinamis.

Hasil temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa pertama childfree di
Indonesia mulai berkembang sejak tahun 2020 hingga saat ini terbukti dengan
munculnya komunitas-komunitas para penganut childfiee di sosial media dan
para public figure yang memberikan pernyataan untuk menganut childfree.
Kedua dalam menafsirkan Qs. Al-Nisa“ ayat 1 para mufassir dari klasik, modern
hingga kontemporer memiliki kecenderungan tentang anjuran untuk saling
mengenal satu sama lain, lalu perintah untuk menjaga tali persaudaraan serta
tienjaga keturunan. Ketiga hasil dari reinterpretasi terhadap Qs. Al-Nisa‘ ayat 1
d’@:ngan pendekatan ma’na cum maghza maka ditemukan signifikansi fenomenal
Istoris yaitu memiliki anak mesti dari hasil hubungan suami istri yang halal,
kEmudlan perintah untuk menjaga amanah atau wasiat yang telah diberikan, dan
sclanjutnya perintah untuk berpegang teguh pada hal-hal kebaikan. Hal ini
ﬁemunculkan signifikansi fenomenal dinamis berupa penguatan budaya
pronatahs yang ternyata sejalan dengan apa yang diajarkan oleh Al-Qur’an untuk
menentang adanya childfiee.

Kata Kunci. Childfiee, ma’na cum maghza, pronatalis.
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PERSEMBAHAN

N Al Dy

* Segala puji bagi Allah SWT. Serta shalawat beriringkan salam tercurahkan
;,_('ebanbaaﬂ Rasulullah saw. maka skripsi ini dipersembahkan untuk orang-orang
berjasa dalam hidupku.... ..

?apak Tukul Azismanto, S.Pd.SD dan Ibu Fatimah, S.Pd. terimakasih atas segala

uing

-Q; Jjerih payahnya serta keikhlasannya dalam menjaga, membesarkan, serta
“mendidikku. Terimakasih atas beribu cinta, kasih sayang, serta sabar yang telah
dicurahkan. Terimakasih atas dukungan serta doa yang tidak pernah berhenti
diberikan. Terimakasih atas segala semangat dan motivasi yang selalu
dicurahkan hingga skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga Bapak dan Ibu selalu
Allah beri Kesehatan, keselamatan, serta keamanan dimanapun dan kapanpun
berada. Semoga Allah memberikan umur yang Panjang untuk Bapak dan Ibu.
Aaamiin....

Kepada mas-mas dan mbak-mbakku yang telah memotivasi banyak hal hingga
saat ini. Memberikan dukungan tiada henti. Semoga adikmu ini mampu menjadi
orang-orang sukses seperti kalian aamiin. ..
Kepada Bapak Drs. M. Yusut, HM., M. Ag sebagai Dosen Pembimbing 1
terimakasih atas waktu dan arahan yang telah diberikan sehingga penelitian ini
dapat terselesaikan.

Kepada Bapak A. Mustaniruddin, M. Ag selaku Dosen Pembimbing 2
erimakasih telah banyak berjasa memberikan arahan, motivasi, serta waktunya
'mengundang ketertarikan saya dalam dunia menulis terutama pada skripsi ini.
pada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu terima kasih atas

ntuan dan semangat yang telah diberikan hingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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KATA PENGANTAR
Beribu ucapan terimakasih tak terhingga kepada Allah SWT, yang telah

Al D10 HOH @)

g;éridhoi terselesaikannya penelitian ini dengan judul “Reinterpretasi Qs. Al-
I,:ﬁsé’ Ayat 1 Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza Dan Implikasinya
ierhadap Fenomena Childfree Di Indonesia”. Shalawat beriringkan salam
s%moga tetap tercurah limpahkan keharibaan Nabi Muhammad. Saw yang telah
r_%ampu mengeluarkan umat manusia dari zaman kebodohan, hingga kini mampu
r%’erasakan nikmatnya ilmu pengetahuan.

Penelitian berbentuk skripsi ini ditujukan sebagai salah satu persyaratan
dalam menyelesaikan studi strata satu (S.1) guna mendapatkan gelar sarjana
agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Ucapan
terimakasih tak terhingga kepada semua pihak:

1. Bapak Drs. M. Yusuf, HM. M.Ag dan Bapak A. Mustaniruddin, M.Ag selaku
dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 atas segala curahan waktu,
pikiran, dan arahannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Bapak Bambang Husni Nugroho, S. Th., . M.H.I atas arahan dan motivasi
yang selalu diberikan selama menempuh Pendidikan di Prodi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir.

Ibu Ermawati, S. Ag,. M.A. selaku dosen pembimbing akademik.

Bapak Prof. Dr. H. Suaidi Asy’ari, MA., Ph.D selaku Rektor UIN STS
Jambi.

Bapak Dr. Abdul Halim, M.A selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama.

Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
STS Jambi yang telah memberikan ilmu selama menempuh Pendidikan di

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Staf Akademik atas pelayanan yang telah diberikan.
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Kepada kedua orang tua Bapak Tukul Azismanto, S. Pd, SD,. Dan Ibu
Fatimah S. Pd yang tiada hentinya mendukung dan mendoakan Ananda
disetiap saat.

Mas-mas dan mbak-mbak yang terus mendukung sang adik yang sedang

berjuang dengan Pendidikan.

SPUINSAIN AW B$AI0 %OH @

:T 0. Teman-teman yang telah menguatkan ketika semangat sedang menurun.
"l%l Kepada seluruh pihak yang telah membantu terselesaikannya penelitian ini
= yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Dalam penelitian ini tentu terdapat banyak kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan guna menjadikan skripsi ini lebih baik lagi. Sekali lagi ucapan terima

kasih sebanyak-banyaknya semoga penelitian ini memberikan banyak manfaat

bagi setiap pembaca.

Jambi, 31 Oktober 2022

Penulis

Jul

Retno Ayu Pamungkas

NIM. 301190085
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o BABI

=] PENDAHULUAN

§ Latar Belakang Masalah

j Pada era globalisasi, semakin majunya peradaban umat manusia, maka
O

semakin banyak memunculkan permasalahan yang kompleks, sehingga

enimbulkan banyak perdebatan di kalangan umat manusia. Begitupun dengan

BIof

e
'\_H

istilah childfiee yang akhir-akhir ini sedang menjadi perbincangan hangat di
berbagai kalangan masyarakat. Childfree adalah keputusan yang diambil dalam
keadaan sadar untuk tidak memiliki anak dan bukan karena alasan kesehatan
reproduksi.” Childfree mulai muncul di Amerika pada tahun 1979, hal ini
dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Jennifer pada masa
itu’ Perbincangan mengenai childfiee terus bergulir hingga saat ini, dan
menyebar ke seluruh negara bukan hanya Amerika. Hal ini dibuktikan oleh
sebuah penelitian yang mengungkapkan bahwa kasus ini terus meningkat hingga
20% pada tahun 2000.* Selain itu, di Kanada 7% orang berusia 20-34 tahun yaitu
‘E)grjumlah sekitar 434.000 individu, berniat untuk tidak memiliki anak, hal ini
berdasarkan survei General Social Survey (GSS).

Landasan keputusan pasangan untuk melakukan childfiee diungkapkan oleh
ara psikolog dan dokter di Amerika terdapat berbagai macam. Alasan tersebut

iantaranya, anak tidak akan mempengaruhi kebahagiaan dalam hidupnya, tidak

*Sandra Milenia Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat
Kontemporer Ditinjau Dari Perspektif Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook
&Lup Chlldfree Indonesia),” Skripsi Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya (2022): 20.

*Devita Moca Komala and Maria Tri Warmiyati D W, “Proses Pengambllan Keputusan
lgda Pasangan Suami Istri Yang Memilih Untuk Tidak Memiliki Anak,” Jurnal Muara Illmu
Saisial, Humanioraa, Dan Seni 6, no. 1 (2022): 121, file:///C:/Users/admin/Downloads/13536-
5,;13064 1- PB (2).pdf.

*Tiara Hanandita, “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah
Memkah Jurnal Analisa Sosiologi 11, no. 1 (2022): 128,
hﬂ!ps //doi.org/10.20961/jas.v11i1.56920.

: *Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree Perspektif Hak
Reproduk51 Perempuan Dalam Islam,” A/-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3, no. 2
(2021) 107, https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v3i2.3454.
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emiliki anak adalah suatu kebebasan, serta ingin memfokuskan diri pada minat,

6]

butuhan dan tujuan diri sendiri.’

1 A1&

c Childfree mulai masuk dan berkembang di Indonesia. Hal ini ditandai
%ngan munculnya orang-orang yang mendeklarasikan childfiee. Mulai dari
Eyb]ic figure hingga rakyat biasa. Dibuktikan dengan beredarnya video-video
c_;“}ang-orang yang menganut childfree dan terbitnya buku dengan judul
c_%i]dﬁee&]zappy hingga muncul di media sosial komunitas-komunitas
;Tje'rkumpulan penganut childfiee.” Keputusan tersebut berlandaskan pada alasan-
alasan, seperti alasan pribadi yang berasal dari emosi batin, fobia ataupun alasan
kondisi psikologis yaitu trauma, alasan ekonomi, dan alasan prinsip.8 Selain itu,
ada pula yang berpendapat untuk memiliki anak tidak perlu menggunakan alat
reproduksinya sendiri, bisa saja dengan mengadopsi anak daripada harus
melahirkan anak sendiri, karena banyak anak-anak yang terlantar dan ditakutkan
populasi manusia yang terus bertambah menyebabkan lingkungan menjadi
rusak.’

Negara Indonesia yang kental akan adat kebudayaan dan kebiasaan yang
‘glah mendarah daging, childfree tentu menjadi hal yang sangat tabu. Karena
kébiasaan yang telah berlaku selama ini, siklus yang selalu terjadi ialah ketika
g)_;dah memasuki kehidupan pernikahan selanjutnya memiliki keturunan. Maka
j:f;im memilih keputusan untuk childfree tentu bertentangan dengan kebiasaan
jgng telah berlaku selama ini.

:j Childfiee memunculkan berbagai perbedaan pendapat di berbagai kalangan
%asyarakat. Ada yang setuju dan ada yang tidak setuju. Pihak yang setuju akan

'éz:iildﬁee melihat ini adalah hak reproduksi wanita, maka menjadi hak wanita jika

L

S

0.

— "Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer Ditinjau Dari
Pérspektif Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia),”

SHanandita, “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah,”

$Marfia, 6.

7L ’Siamrotul Ayu Masruroh Karunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak)
ﬁanusia: Kontroversi Childfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,” Prosiding
Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 4, no. 1 (2022): 310, http://ejournal.uin-
suka.ac.id/saintek/kiiis/article/view/3189/2428.
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iAgin hamil atau tidak. Pernyataan ini diperkuat dengan alasan wanita

r:i

engandung dalam keadaan yang lemah.'” Sesuai dalil Al-Quran Qs. Al-

me
Lu

qman Ayat 14:

ol ) Ss0ls ST of Gt o Alasg 85 e s 8

TR g oLyl gy
O “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
:‘;bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
:_-_:'.bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepadaKulah

kembalimu.” (Qs. Al-Luqman: 14)"

Selain itu, keputusan untuk melakukan childfiee haruslah hasil dari relasi
antara suami dan istri dengan tujuan menggapai mu’asyarah bil ma’ruf, dengan
kata lain ketika memilih untuk melakukan childfiee haruslah dengan alasan-
alasan dasar yang kuat serta tidak merugikan kedua belah pihak."

Husein Muhammad juga menyatakan mengenai hak reproduksi wanita
diantaranya ialah hak kepuasan menikmati hubungan seksual, hak untuk menolak
berhubungan suami istri atau hubungan seksual, hak menolak kehamilan, serta
hak untuk aborsi (menggugurkan kehamilan)."> Sesuai dengan pendapat Masdar
Farid yang mengungkapkan bahwa hak reproduksi yang semestinya dimiliki oleh
perempuan haruslah dipenuhi. Hal ini berarti mendukung bolehnya memilih
untuk melakukan childfiee karena ini termasuk dalam hak reproduksi wanita.
Namun tetap dengan adanya kesepakatan antara suami dan istri yang tidak

keberatan akan hal itu.'* Kemudian dari sisi sains menyatakan problematika saat

""Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”

l uoyyps Jo

"“Tim Penerjemah dan Pentashihan Al-Qur'an, A/-Qur’an Al-Hikmah Dan
,’Qlerjemabannya (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2018), 412.

"’Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”
[25.

DS

“Muhammad Husein, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan
&Bnder (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 270.

"Muhammad Khatibul Umam and Nano Romadlon Auliya Akbar, “Childfreec Pasca
ikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar Farid Mas’udi Dan Al-

wir L,!rg)u
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™
ini adalah populasi manusia yang semakin bertambah menyebabkan kelestarian

alam tidak terjaga. Atas dasar hal itu maka childfiee diperbolehkan."

Sedangkan yang tidak setuju dengan childfiee menilik hal ini dari sisi
agama. Berlandaskan pada tujuan pernikahan yaitu memiliki keturunan dan
keturunan merupakan fitrah. Dalam penganut monoteis tidak setuju akan
childfiee berlandaskan pada pernyataan bahwa manusia adalah makhluk yang
istimewa dan keistimewaan yang terdapat pada manusia nilainya lebih tinggi dari
pada alam dan memiliki keturunan sebagai salah satu bentuk keistimewaan
manusia.'®

Jika ditilik dari ranah hadis, Rasulullah saw tidak mendukung childfiee
dalam pernikahan. Kecuali pasangan suami istri yang mengalami infertilitas.'”
Ada juga para ahli hadis yang menyatakan bahwa kekuasaan menentukan perlu
tidaknya memiliki anak dilihat dari aspek kepentingan negara.'® Selain itu, dalam
pandangan magasid shari’ah menyatakan childfree demi kepentingan lingkungan
tidak dapat dijadikan alasan karena tidak sesuai dengan ajaran islam dan tujuan
maqasid shari’ah."”

Pada ranah fiqih childfree dalam pernikahan dilarang karena alasan
childfiee tertuju pada konteks duniawi, seperti karir atau pekerjaan maupun

ekonomi. Selain itu, childfiee juga bertentangan dengan pernyataan memiliki

@r-!u] 2lWL

azali,” Al-Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law 3, no. 2 (2021):
Htjtps //d01 org/10.19105/al-manhaj.v3i2.5325.
"Karunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi
Childfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,” 315.
"®Alexander Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah Sistem
Eebza’upan Bersama Fritjof Capra. (Sleman: Kanisius, 2014).8.
_:. ""Wahyudin Darmalaksana Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum, “Syarah Hadis
putar Fenomena Childfree Di Indonesia Dengan Pendekatan Ijmali,” Gunung Djati Conference
Series 8 (2022): 270, file:///C:/Users/admin/Downloads/571-Article Text-835-1-10-20220126

.5 1O Af

(3)-pdf.

= ""Masdar F. Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan Dialog Fiqih
E@mberdayaan (Bandung: Mizan, 1997), 123-25.

L “Dania Nalisa Indah and Syaifuddin Zuhdi, “The Childfree Phenomenon in the

&rspectlve of Human Rights and Maqashid Al-Shari > Ah,” Advances in Social Science,
&fucatzon and Humanities Research 661, no. 2021 (2022): 222,
///C /Users/admin/Downloads/125974082.pdf.
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™
anak merupakan amal jariyah dan sunah Nabi Muhammad saw.”’ Imam Al-

Ghazali memaparkan, keputusan untuk memiliki anak seutuhnya berada di
tangan suami. Oleh sebab itu, ketika istri menginginkan untuk tidak memiliki
keturunan, namun suami tidak setuju, maka childfree tidak bisa dijadikan suatu
pilihan.21

Al-Qur’an adalah firman Allah swt yang menjadi pedoman hidup manusia.
Sebagaimana salah satu fungsi Al-Qur’an adalah Al-Huda atau petunjuk, yaitu
menjadi petunjuk bagi umat islam dalam menjalani kehidupan. Selain itu, Al-
Qur’an menjadi sebuah solusi dalam penyelesaian berbagai macam problematika
kehidupan yang dialami umat manusia. Oleh sebab itu, segala hal dapat dilihat
melalui sudut pandang Al-Qur’an begitu juga dalam konteks childfree.

Suatu bentuk upaya menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman perlulah
memahaminya terlebih dahulu. Untuk menggali maksud Al-Qur’an, maka
diperlukan penafsiran. Dalam menafsirkan Al-Qur’an terdapat berbagai metode
yang digunakan. Salah satunya yaitu ma’na cum maghza. Ma’na cum maghza
adalah cara menafsirkan Al-Qur’an dengan mencari makna ayat pada abad ke 7
turunnya Al-Qur’an kemudian signifikansi pesan utama ayat tersebut pada
konteks saat ini. Kesenjangan antara perintah Al-Qur’an dan kenyataan yang
térjadi saat ini yaitu childfree dapat dilihat melalui kacamata ma’na cum
maghza

Childfiee terus berkembang di Indonesia sehingga ditemukan masyarakat-
masyarakat yang mengadopsi pemahaman tersebut dan memilih untuk tidak
memiliki anak. Hal ini secara tekstual bertentangan dengan apa yang diajarkan
oleh agama islam melalui Al-Quran dan Hadjs dan hal itulah yang membuat

penelitian ini menarik untuk dikaji. Penelitian ini penting dilakukan untuk

*Sadari Abdul Hadi, Husnul Khotimah, “Childfree Dan Childless Ditinjau Dalam Ilmu
igih Dan Perspektif Pendidikan Islam,” JOEL Journal of Educational and Language Research 1,
. 6(2022): 647, file:///C:/Users/admin/Downloads/946 (1).pdf.

?'Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”

Duﬁ,gum |

N

**Sahiron Syamsuddin, Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza,
0,13,https://www.researchgate.net/publication/344125028 1 SahironMetode Penafsiran_den
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melihat signifikansi atau pesan utama Al-Qur’an melalui Qs. Al-Nisa® ayat 1

A

terhadap pemahaman tentang childfree di Indonesia dengan menggunakan
pendekatan ma’na cum maghza. Oleh karena itu, penelitian akan membahas
tentang hal tersebut yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Reinterpretasi Qs. Al-Nisa‘ Ayat 1 Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza
Dan Implikasinya Terhadap Fenomena Childfree Di Indonesia”.

B. Permasalahan
Permasalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana

Al-Qur’an melihat childfiee di Indonesia dengan menggunakan kacamata ma’na
cum maghza! Permasalahan utama ini, dapat dirumuskan menjadi beberapa
pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana perkembangan childfree di Indonesia?

2. Bagaimana ragam penafsiran Al-Qur’an Qs. Al-Nisa’ ayat 1 tentang

anjuran memiliki keturunan?
3. Bagaimana reinterpretasi Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dengan pendekatan ma’na

cum maghza dan implikasinya terhadap childfree di Indonesia?

. Batasan Masalah

WD SIDIS

Dalam penelitian ini membahas tentang childfiee di Indonesia dalam

_Spj_erspektif Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza.
fenelitian ini dibatasi oleh keputusan memilih untuk childfiee di Indonesia,
%ang mana childfree dilakukan dalam pernikahan.

g Selain itu, dalam penelitian ini penulis memilih Qs. Al-Nisa’ ayat 1 untuk
?El:ienj adi pokok utama dalam mengetahui perspektif Al-Qur’an terhadap childfree
gi Indonesia. Pembatasan masalah ini bertujuan agar penelitian dapat
iilaksanakan dengan baik dan tepat pada tujuan yang ingin diperoleh. Kemudian

3
@gar mampu mencegah dari hal pelebaran masalah yang dapat menyebabkan

Bembahasan tidak konsisten.

o8]V
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L’% Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
é Penelitian ini secara umum memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
@-Qur’én melihat childfree di Indonesia dengan menggunakan kacamata ma’na
él?m maghza. Sedangkan, secara khusus penelitian ini memiliki tujuan, antara
léin adalah:
,_ﬁ 1. Mengetahui perkembangan childfiee di Indonesia.
g 2. Mengetahui ragam penafsiran Al-Qur’an Qs. Al-Nisa’ ayat 1 tentang
=. anjuran memiliki keturunan.
3. Mengetahui reinterpretasi Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dengan pendekatan ma’na
cum maghza dan implikasinya terhadap childfree di Indonesia.
Kemudian, penelitian ini pula diharapkan mampu menjangkau
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Menjadi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana agama
(S. Ag) pada prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
2. Dapat menjadi manfaat dalam upaya pengembangan keilmuan Fakultas
o Ushuluddin dan Studi Agama khususnya pada Prodi I[lmu Al-Qur’an dan
Q Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi
; 3. Secara khusus mampu memberikan sumbangsih yang bermakna dalam
? rangka memperbanyak khazanah keilmuan islam dalam bidang tafsir
: kontemporer tentang childfree di Indonesia dalam perspektif Al-Qur’an
:j dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza.
%1 4. Secara umum dapat memperkaya wacana keilmuan dalam bidang Al-
g Qur’an dan tafsir.
g 5. Mampu memberikan pemahaman yang utuh bagi masyarakat mengenai
;?'_: childfree dalam perspektif Al-Qur’an.
3 6. Memberikan panutan bagi peneliti selanjutnya terhadap penelitian
é tentang childfree dalam perspektif Al-Qur’an agar dapat dilakukan
Sj penelitian lebih lanjut yang semakin baik.
O
o
S
o
=
Q.
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E. Tinjauan Pustaka

é Tinjauan Pustaka memuat berbagai literatur penelitian terdahulu yang
>

b Irkaitan dengan topik yang akan diangkat dalam penelitian yang dilakukan
%ngan tujuan agar dapat memberikan pencerahan dalam penguasaan materi
fl:g:nelitian. Tinjauan Pustaka sebagai sarana memahami penelitian terdahulu dan
}_ierkembangannya dalam bidang kajian yang serupa.

i

=  Tinjauan Pustaka sebagai upaya menghubungkan penelitian terdahulu
é%ngan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini memilih kajian yang paling
relevan dengan topik yang diangkat.

Setelah melakukan tinjauan terhadap kajian-kajian terdahulu, peneliti
menentukan dalam penelitian ini terdapat beberapa tinjauan Pustaka diantaranya
adalah:

1. Jurnal yang ditulis oleh Karunia Haganta, Firas Arrasy, dan Siamrotul Ayu
Masruroh dengan judul ~Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi
Childfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi’. Penelitian
ini berfokus pada masalah pro dan kontra fenomena childfiee yang dilihat
dari sisi sains dan agama, dengan tujuan menemukan titik tengah antara
keduanya.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah jika
penelitian ini menjadikan Al-Qur’an sebagai objek utama dalam melihat
konteks childfree dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza.

Penelitian berbentuk jurnal oleh Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum,
dan Wahyudin Darmalaksana yang berjudul ” Sharah Hadis Seputar Fenomena
Childfree di Indonesia dengan Pendekatan [jmali”. Fokus penelitian ini yakni
menganalisis konteks childfiee dalam perspektif hadis dengan metode
jjmali** Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan
fokus analisis konteks childfiee dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan

pendekatan ma’na cum maghza.

Karunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi
ildfiee Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,”309.

**Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum, “Syarah Hadis Seputar Fenomena Childfree
F Indonesia Dengan Pendekatan Ijmali,” 73.
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Jurnal dengan judul ”Childfree Pasca Pernikahan: Keadilan Hak-Hak
Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar Farid Mas’udi dan Al-Ghazali’
karya dari Nano Romadlon Auliya Akbar dan Muhammad Khatibul Umam.
Dalam penelitian ini fokus topik utama terletak pada childfiee dalam ranah
Kesehatan reproduksi wanita yang dilihat dari ranah figih dengan dua fokus

yaitu sudut pandang Ali Mas’udi dan tokoh figih klasik Imam Al-Ghazali.”

WD BUINS NIN Al ¢

Sedangkan pada penelitian ini fokus utamanya terletak pada perspektif Al-

i
L

Qur’an terhadap childfiee dalam pernikahan dan ayat Al-Qur’an yang akan

ditafsirkan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza.

4. Selanjutnya ialah penelitian berbentuk jurnal karya dari Abdul Hadi, Husnul
Khotimah, dan Sadari dengan judul “ Childfree Dan Childless Ditinjau Dalam
Illmu Figih Dan Perspektif Pendidikan Islam”. Fokus pada penelitian ini
berada pembahasan childfree pada kacamata ﬁqih.26 Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis ialah membahas childfree melalui ranah
penafsiran Al-Qur’an.

5. Hasil penelitian berbentuk jurnal karya Uswatul Khasanah dan Muhammad
Rosyid Ridho dengan judul ” Childfiee Perspektit Hak Reproduksi Perempuan
dalam Islani’. Topik utama penelitian ini adalah membahas pilihan childfiee
sebagai hak reproduksi wanita dan konsep relasi antara suami dan istri,
penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif.*’ Perbedaan
penelitian Uswatul dan Rasyid dengan penelitian ini adalah penelitian ini
memilih topik utama pembahasan childfiee dalam perspektif Al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan ma’'na cum maghza.

Penelitian dari Chandni Bhambhani dan Anand Inbanathan dalam

International Journal of Sociology dengan judul “Examining a non-

conformist choice: The decision-making process toward being childfree

HU | [UDULNS JEALISISAIUN DILUD(S| 84018

Muhammad Khatibul Umam and Nano Romadlon Auliya Akbar, “Childfiee Pasca
P_‘e;rnikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif Masdar Farid Mas’udi Dan Al-
Ghazali,” 157.

*®Abdul Hadi, Husnul Khotimah, “Childfiee Dan Childless Ditinjau Dalam Ilmu Figih
Ban Perspektif Pendidikan Islam,” 647.

*’Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”
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couples”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana kebijakan keluarga
untuk tidak memiliki anak dengan mengeksplorasi berbagai proses untuk
akhirnya memilih akan keputusan tersebut. Penelitian ini menggunakan objek
36 pasangan tanpa anak yang berada di India dan Kanada.”® Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan
objek di Indonesia dan membahas childfiee dengan pandangan Al-Qur’an.
Jurnal yang berjudul "Prevalence and characteristics of childfree adults in
Michigan (USA)” karya dari Jennifer Watling Neall dan Zachary P. Neal.
Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana kepuasaan terhadap orang
tua yang memiliki anak dan yang tidak memiliki anak dengan menggunakan
objek 981 orang dewasa di Michigan.29 Sedangkan penelitian ini membahas
tentang childfiee di Indonesia dalam pandangan Al-Qur’an.

Jurnal dengan judul “Behind the maternal wall: The hidden backlash toward
childfiee working women hasil penelitian dari Catherine Verniers. Penelitian
tersebut mengkaji kehidupan wanita karir yang memutuskan untuk tidak
memiliki anak yang berkaitan terhadap kualitas kerjanya.’® Sedangkan
penelitian ini mengkaji keputusan untuk tidak memiliki anak dalam ikatan
pernikahan yang ditinjau dari kacamata Al-Qur’an.

Jurnal yang berjudul,” Proses Pengambilan Keputusan Pada Pasangan Suami
Istri Yang Memilih Untuk Tidak Memiliki Anak” ditulis oleh Devita Moca
Kemala dan Maria Tri Warmiyati D.W. Jurnal ini membahas tentang proses
pengambilan keputusan pada pasangan yang tidak memiliki anak berdasarkan
wawancara pada tiga pasangan dalam ikatan pernikahan tanpa anak yang
mana proses pengambilan keputusan tersebut didorong dengan faktor

pentingnya hubungan pernikahan pasangan dan kuatnya alasan untuk tidak

UDIINS JO AlSISAlUn DIWDEPaLDIS

[CJLL

7;]{6 Decision-Making Process toward Being Childfree Couples,”

*%Chandni Bhambhani and Anand Inbanathan, “Examining a Non-Conformist Choice:
International Journal of

A,S%)czo]ogySO no. 5 (2020): 1, https://doi.org/10.1080/00207659.2020.1797265.

*Jennifer Watling Neal and Zachary P. Neal, “Prevalence and Characteristics of

-
Childfree Adults in Michigan (USA),” PLoS ONE 16, no. 6 (June 1, 2021): 1,
hﬂ!ps //doi.org/10.1371/JOURNAL.PONE.0252528.

Catherine Verniers, “Behind the Maternal Wall: The Hidden Backlash toward

@111dfree Working Women,” Journal of Theoretical Sosial Psychology WILEY 10, no. 7 (2020):
I;;‘https //doi.org/10.1002/jts5.65.
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11

memiliki anak dalam hubungan pernikahan.’’ Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang bagaimana Al-
Qur’an memandang keputusan childfree dalam kacamata ma’na cum maghza
serta upaya menjembatani maksud anjuran memperbanyak keturunan dalam

Al-Qur’an dan Hadis dengan childfiee yang sedang terjadi.

. Jurnal dengan judul “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak

Setelah Menikah” hasil penelitian dari Tiara Hanandita. Penelitian tersebut
mengkaji tentang pendapat masyarakat Indonesia terhadap hidup tanpa anak
dalam ikatan pernikahan, yang mana Indonesia ialah negara pronatalis
sehingga menyebabkan keputusan untuk tidak memiliki anak dianggap hal
yang negatif.’> Sedangkan penelitian ini mengkaji bagaimana Al-Qur’an
memandang childfiee di Indonesia yang merupakan negara dengan
penduduknya yang mayoritas islam, hal ini bertentangan dengan ajaran islam,
karena islam mengajarkan untuk memperbanyak keturunan.

Jurnal Psikoloji Calismalar1 / Studies in Psychology dari Istanbul University
Press yang berjudul, ” Goniillii Cocuksuzluk: Cocuk Sahibi Olmama Kararinin
Altinda Yatan Faktorler ve Karsilasilan Tepkiler Hakkinda Bir Derleme /
Voluntary Childlessness: A Review of the Factors Underlying the Decision
Not to Have Children” karya dari Ezgi Sakman. Penelitian tersebut
membahas tentang keputusan untuk tidak memiliki anak secara sukarela
yaitu atas kemauan diri sendiri bukan atas dasar alasan kesuburan terus
meningkat di seluruh dunia begitupun di Turki.”> Selain itu, penelitian
tersebut menyelidiki alasan serta konsekuensi keputusan untuk tidak

memiliki anak. Berbeda dengan penelitian ini yang membahas tentang

5: BUDE] upyyns JO AJISIBAIUN DIWD|S| 81D1S

*'Komala and W, “Proses Pengambilan Keputusan Pada Pasangan Suami Istri Yang
milih Untuk Tidak Memiliki Anak,” 119.
**Hanandita, “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah,”

o

33Ezgl Sakman, “Goniillit Cocuksuzluk: Cocuk Sahibi Olmama Kararinin Altinda Yatan

Eaktorler ve Karsilasilan Tepkiler Hakkinda Bir Derleme/V: oluntary Childlessness: A Review of

t'Ee

Factors Underlying the Decision Not to Have Children,” Psikoloji Calismalar: / Studies in

E.cho]ogy4l no. 1 (2021): 84, https://doi.org/10.26650/sp2020-0105.
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pandangan Al-Qur’an terhadap childfiee yang bertentangan dengan anjuran

islam yakni untuk memperbanyak keturunan.

. Skripsi yang berjudul " T7ren childfiee sebagai pilihan hidup masyarakat

kontemporer ditinjau dari perspektif pilihan rasional (Analisis Pada Media
Sosial Facebook Grup Childfiee Indonesia)” ditulis oleh Sandra Milenia
Marfia mahasiswa program studi sosiologi, Fakultas Sosial dan Ilmu Politik,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022. Skripsi ini membahas trend childfree
yang sedang berkembang di Indonesia sehingga memunculkan banyak
komunitas childfree di sosial media, fokus penelitian tersebut ialah
mendeskripsikan alasan keputusan childfree sebagai pilihan hidup yang
diambil oleh komunitas childfiee yang ada di facebook.* Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
penelitian ini membahas bagaimana childfree di Indonesia tersebut dari sudut
pandang Al-Qur’an menggunakan pendekatan ma’na cum maghza.

Jurnal dengan judul “University Students’ Perceptions of Parents and
Childless or Childfree Couples” hasil penelitian dari Tanya Koropeckyj-
Cox1, Zeynep Copur, Victor Romano, dan Susan Cody-Rydzewski yang
membahas tentang karakteristik orang tua tanpa anak yang berhubungan
terhadap ketegangan perkawinan, wanita tanpa anak dianggap kurang hangat
atau dingin sikapnya terhadap orang lain, dan laki-laki tanpa anak dianggap
memiliki tingkat kesetresan yang paling rendah.”> Sedangkan penelitian ini
mengkaji tentang pilihan untuk tidak memiliki anak yang dianalisis

menggunakan pandangan Al-Qur’an.

. Jurnal hasil penelitian dari Elizabeth A. Hintz dan Clinton L. Brown dengan

judul “Childfree And “Bingoed’: A Relational Dialectics Theory Analysis Of
Meaning Creation In Online Narratives About Voluntary Childlessness’

Penelitian tersebut berfokus pada analisis terhadap 424 akun naratif oleh

ERYD

Lo

i~
L |

**Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer Ditinjau Dari

spektif Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia),” 6.

Tanya Koropeckyj-Cox et al., “University Students’ Perceptions of Parents and

ildless or Childfree Couples,” Journal of Family Issues 39, no. 1 (2018): 1,
ps://doi.org/10.1177/0192513X15618993.
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pengguna tanpa anak dengan tujuan mengeksplorasi wacana pembatasan
kelahiran.”® Sedangkan penelitian ini berfokus pada keputusan tidak memiliki
anak yang kini sedang berkembang menjadi tren di Indonesia ditilik dari
pandangan Al-Qur’an.
. Penelitian berbentuk jurnal yang ditulis oleh Elizabeth A. Hintza and Clinton
L. Brown yang berjudul “Childfree by Choice: Stigma in Medical

WD BUINS NIN A1l Dy

Consultations for Voluntary Sterilization”. Literatur tersebut meneliti

i
L

terhadap diadakannya konsultasi terlebih dahulu sebelum memenuhi
keinginan para wanita dan laki-laki di Amerika untuk mensterilisasikan
reproduksinya untuk tidak memiliki anak, hal ini bertujuan agar psikis para
pasien tidak terganggu dan menyesal ketika sudah disterilkan karena tuntutan
sosial yang kerap mengharuskan memiliki anak.’” Sedangkan, penelitian yang
akan penulis lakukan adalah berfokus pada menilik pemahaman Al-Qur’an
terhadap childfiee yang mulai berkembang di Indonesia.

16. Jurnal yang berjudul ”Potential of students’ project work using the example
of childfiee phenomenon analysis” karya dari Tatiana Nam. Penelitian
tersebut menganalisis frend tidak memiliki anak pada kalangan anak muda di
Rusia. Hasil analisis trend childfiee dalam penelitian tersebut adalah masalah
yang dihadapi para wanita yang tidak ingin memiliki anak seperti takut akan
kehamilan, persalinan, dan lain-lain. Lalu mereka berpendapat ketika tidak
memiliki anak masih dapat bahagia dengan cara foto selfie, menikmati
momen bersama hewan peliharaan, jalan-jalan, dan berolahraga.’® Berbeda
dengan penelitian ini yang membahas childfree di Indonesia dalam pandangan

Al-Qur’an yang menganjurkan untuk memperbanyak keturunan.

%Elizabeth A. Hintz and Clinton L. Brown, “Childfree and ‘Bingoed’: A Relational
Pialectics Theory Analysis of Meaning Creation in Online Narratives about Voluntary
Childlessness,” Communication Monographs 10, no. 1080 (2019): 1,
hfltps //doi.org/10.1080/03637751.2019.1697891.
= ’Elizabeth A. Hintz and Clinton L. Brown, “Childfree by Choice: Stigma in Medical
Consultations for Voluntary Sterilization,” Women’s Reproductive Health 6, no. 1 (2019): 62,
Mps //doi.org/10.1080/23293691.2018.1556427.

*Tatiana Nam, “Potential of Students’ Project Work Using the Example of Childfree
Ij{lenomenon Analysis,” F3S Web of Conferences 10, no. 1051 (2020): 1,
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202016412007.
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Jurnal dengan judul “Stigmatization of Voluntarily Childfree Women and
Men in the UK: The Roles of Expected Regret and Moral Judgment” oleh
Malin Ekelund dan Karl Ask. Penelitian tersebut membahas kondisi
psikologis orang yang tidak memiliki anak karena penilaian sosial
menganggap itu sebagai hal yang negatif.39 Sedangkan penelitian ini

membahas tentang sudut pandang Al-Qur’an pada orang-orang yang

WDl PYINS NIN Al g

memutuskan untuk tidak memiliki anak dalam pernikahannya.

e
L

. Jurnal yang berjudul “Prevalence, Age of Decision, and Interpersonal Warmth
Judgements of Childfiee Adults” oleh Zachary P. Neall, dan Jennifer Watling
Neal. Penelitian ini membahas tentang populasi orang tua tanpa anak di
Amerika yang sudah menjadi hal yang cukup umum berkisar dari seperlima
populasi yaitu 21,64% kemudian untuk dianalisis terhadap usia pengambilan
keputusan untuk tidak memiliki anak dan diaplikasikan sebagai bentuk
pemahaman terhadap orang yang memilih untuk tidak memiliki anak.*’
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian ini melihat sikap
memilih untuk tidak memiliki anak dalam pandangan Al-Qur’an.

.Jurnal berjudul “Ideological Dilemmas Actualised by the Ildea of Living

Environmentally Childfree” ditulis oleh Erik Nakkerud yang menganalisis

benar dan tidaknya tentang pernyataan yang menyebutkan bahwa pilihan

untuk tidak memiliki anak merupakan sebuah sikap pro terhadap
lingkungan.*' Sedangkan penelitian ini membahas sikap untuk tidak memiliki
anak dalam ikatan pernikahan ditinjau dari pandangan Al-Qur’an.

.Jurnal dengan judul, “The Childfree Phenomenon in the Perspective of

Human Rights and Maqasid Al-Shari'ah” yang ditulis oleh Dania Nalisa

Indah dan Syaifuddin Zuhdi. Penelitian tersebut membahas fenomena

*Malin Ekelund and Karl Ask, “Stigmatization of Voluntarily Childfree Women and
Men in the UK: The Roles of Expected Regret and Moral Judgment,” Social Psychology 52, no. 5
(721021) 275, https://doi.org/10.1027/1864-9335/a000455.

OZaChary P Neal and Jennifer Watling Neal, “Prevalence , Age of Decision , and
I;ftterpersonal Warmth Judgements of Childfree Adults,” Psyarxiv Preprints 10, no. 31 (2022): 1,
&E:///C /Users/admin/Downloads/Childfree prevalence age warmth iii.pdf.
= “Erik Nakkerud, “Ideological Dilemmas Actualised by the Idea of Living
E¥1V1r0nment ally  Childfree,” Human  Aremas 10,  no. 1007 (2021): 1,
Et,tps //doi.org/10.1007/s42087-021-00255-6.
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childfree yang sedang menjadi tren di Indonesia dengan menggunakan 62
responden sampling terdiri dari usia 18-30 tahun serta harus beragama islam
dan berkenegaraan Indonesia. Lalu dilihat dari sudut pandang magqasid
shari'ah dan HAM. Sehingga menghasilkan sebuah pernyataan bahwa
childfiee bertentangan dengan ajaran islam dan tidak sesuai pada tujuan
magqashid Syariah, untuk itu penelitian tersebut menghimbau agar segera
dipadamkan fenomena childfree agar tidak memunculkan hal negatif
lainnya.* Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah
melihat childfree ini dari sudut pandang Al-Qur’an dan kacamata ma’na cum
maghza.

Skripsi berjudul “Childfiee In The Perspective Of Abu Hamid Al-Ghazali
And Nur Rofiah” oleh Melinda Aprilyanti Mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2022. Penelitian tersebut membahas pandangan Imam Al-
Ghazali dan Abu Rofiah terhadap childfiee.” Sedangkan, penelitian ini
membahas pandangan Al-Qur’an terhadap childfiee di Indonesia.

. Jurnal dengan judul “Tren Childfiee dan Unmarried di kalangan Masyarakat
Jepang” yang ditulis oleh Dhimas Adi Nugroho, Fitri Alfarisy, Afizal
Nuradhim Kurniawan, dan Elin Rahma Sarita. Penelitian ini membahas
penyebab masuknya tren childfree dan unmarried di Jepang yang
menyebabkan naiknya jumlah penduduk tua serta menurunnya angka
perkembangan penduduk. Sedangkan penelitian ini membahas tren childfiee
yang sedang berkembang di Indonesia untuk dikaji dengan menggunakan
perspektif Al-Qur’an.

. Jurnal yang berjudul “Perceptions and imagined performances of pregnancy,
birth and parenting among voluntarily child-free individuals in Sweden”
karya dari Berit Hoglund dan Ingegerd Hildingsson yang membahas tentang
analisis terhadap alasan orang-orang yang memilih untuk tidak memiliki anak

di Swedia berdasarkan 23 individu yang diwawancarai pada tahun 2020 dan

B¢ hUDU unulns JASALSISAILN DIWDIS| 81018

o algll

(LU L

“Indah and Zuhdi, “The Childfree Phenomenon in the Perspective of Human Rights and

aqashid Al-Shari > Ah,” 222.

“Melinda Apriliyanti, “Childfree In The Perspective Of Abu Hamid Al-Ghazali And Nur
fiah,” Skripsi Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2022): 18.
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2021 dengan hasil adanya ketakutan akan kehamilan, melahirkan, penyakit
kronis,, penyakit mental, trauma kontrasepsi reproduksi, sehingga sterilisasi
dan aborsi menjadi pilihan yang tepat bagi mereka untuk menjaga tubuh tetap
sehat.** Namun pada penelitian ini, peneliti akan mengkaji tentang keputusan
untuk tidak memiliki anak dalam ranah pernikahan di Indonesia dengan
menggunakan sudut pandang Al-Qur’an.

. Jurnal dengan judul “Biopolitics of Non-Motherhood. Childfree Women on a

IQUEDr DYLNS NIN AN D)

Persian-Language Digital Platform for Mothers” oleh Ladan Rahbari yang
mengkaji tentang persepsi wanita yang tidak menjadi ibu di Iran melalui
ruang digital interaktif berbahasa Persia dan forum blog mini yang disebut
Ninisite, yaitu suatu ruang digital interaktif yang didalamnya membahas
tentang topik-topik kekeluargaan, seperti kehamilan, kesuburan, kemandulan,
melahirkan, dan merawat anak.* Berbeda dengan penelitian ini yang akan
mengkaji tentang perspektif Al-Qur’an terhadap childfree di Indonesia.
25.Jurnal dengan judul “Medical Students’ Attitude Toward Childfree
Phenomenon” oleh Kasimovskaya, Tikhomirova, Mikerova, Alieva, Garaeva,
dan Korkmazova. Tulisan ini mengkaji tentang analisis sikap Mahasiswa
Kedokteran di Universitas Sechenov Rusia terhadap fenomena bebas anak
(childfree).*® Sedangkan, penelitian ini membahas tentang childfiee di

Indonesia melalui tilikan Al-Qur’an.

1Ng JO ANSISAIUN DILUD(S| 8101S

*Berit Hoglund and Ingegerd Hildingsson, “Perceptions and Imagined Performances of
Eregnancy, Birth and Parenting among Voluntarily Child-Free Individuals in Sweden,” Sexual
and Reproductive Healthcare 31, no. 100696 (2022): 1,
h_‘rips //doi.org/10.1016/j.srhc.2022.100696.

“Ladan Rahbari, “Biopolitics of Non-Motherhood: Childfree Women on a Persian-

_glnguage Digital Platform for Mothers,” Istanbul Universitesi Sosyoloji Dergisi 41, no. 1 (2021):
21, https //d01 org/10.26650/sj.2021.41.1.0072.
o *Korkmazova L.Ch. Kasimovskaya N.A., Tikhomirova L.L., Mikerova M.S., Alieva
mM Garaeva A.S., “Medical Students’ Attltude Toward Chlldfree Phenomenon,” Medwa]
@uma] of the Russian Federation, Russian Journal 25, no. 5-6 (2019): 264,
http://dx.doi.org/10.18821/0869-2106-2019-25-5-6-264-267.
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E. Metode Penelitian

é 1. Pendekatan Penelitian
=;

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (/ibrary research)
(ii‘_"l"qkarenakan dilihat dari objek pada penelitian ini adalah berupa teks Al-Qur’an,
lgtab, buku, jurnal, artikel, serta literatur lainnya yang akan dianalisis dan
cﬁbuktikan dalam bentuk tulisan.

g Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai usaha
r%’enjawab permasalahan yang ada dengan bersifat deskriptif-analitis, hal yang
dilakukan pertama ialah memaparkan ayat Al-Qur’an yang telah dipilih, lalu
dianalisis perspektifnya terhadap konteks childfiee di Indonesia menggunakan
pendekatan yang telah ditentukan. Menganalisis data serta mendeskripsikannya
dengan tujuan agar mudah dipahami.*’ Sifat deskriptif dipergunakan untuk
menjelaskan tentang hal yang teliti lalu diiringi dengan yang didukung dengan
data lainnya.

Objek utama pada penelitian ini adalah teks Al-Qur’an, oleh karena itu
harus menggunakan pendekatan ilmu Al-Qur’an dan tafsir. Pada penelitian ini
ggndekatan yang digunakan yaitu ma’na cum maghza. Ma’na cum maghza ialah
pendekatan yang dilakukan dengan cara mencari makna utama pada ayat yang
é,riteliti, lalu mencari pesan utama ayat tersebut pada masa abad ke 7 turunnya
48

0 _
ﬁl-Qur’an, dan kemudian signifikansi pesan tersebut pada konteks saat ini.

2. Sumber dan Jenis Data

,-"'-_! L' r'-l ':_:I

Pada umumnya penelitian kualitatif memiliki dua sumber data, diantaranya

TI
dﬁta primer dan data sekunder.” Dalam penelitian data primer yang menjadi

"\

dbjek utama serta rujukan pokok dalam penelitian ialah ayat Al-Qur’an.

{

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa berbagai
eratur yang berkaitan dengan fokus utama penelitian ini, seperti buku, kitab,

rnal, artikel, dan literatur lainnya.

47Sugiy0n0, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta
7). 13.

*® Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza, 13.

YLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
7) 157.

wor urg)numg o]V rjl_,lamE‘mg ,l
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~ 3. Metode Pengumpulan Data

é Sebuah tujuan utama dalam suatu penelitian adalah mendapatkan data.
=

~— Pada penelitian kepustakaan (/ibrary research), metode yang dipilih ialah

idokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data seperti catatan, transkip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan

ey

lainnya.”® Dalam penelitian ini, data dokumentasi yang dicari adalah berupa

e

teks ayat Al-Qur’an, kitab, buku, jurnal, artikel, dan lainnya.
" 4. Teknik Analisis Data

i
L

Setelah mengumpulkan data dokumentasi, maka langkah selanjutnya
ialah menganalisis semua data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini,
yang dilakukan adalah menganalisis penafsiran Al-Qur’an Qs. Al-Nisa’ ayat 1
terhadap konteks childfiee di Indonesia dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menganalisis linguistik ayat yang telah ditentukan yaitu
a. Mencari makna yang bersifat haqiqi maupun majazi seperti dalam
kitab /isanul arab.
b. Memperhatikan munasabah ayat yaitu siyaqul kalam.
c. Memperhatikan hubungan antar ayat dalam Al-Qur’an, bisa juga
hadis, dan teks-teks yang relevan pada abad ke-7.
d. Konteks sejarah pada waktu turunnya ayat.
2. Analisis histori yaitu melihat asbabun nuzul mikro dengan melihat
tafsir yang kuat dan asbabun nuzul makro dengan munasabah ayat.
3. Signifikansi yaitu membawa pesan utama yang telah didapatkan pada

ayat tersebut untuk disesuaikan pada masa ayat ditafsirkan saat ini.”'

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk mensistemasi penulisan dan

B UDGYNS JO ASISAIUN DILUD(S| 81015

enjawab pertanyaan penelitian pada tulisan ini. Hal ini sudah disepakati oleh

%Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
ethods, serta Research & Development, (Jambi: Pustaka Jambi: 2017). 99.
*'Syamsuddin, Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza, 7-14.
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kultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha

(FAIO JOH @

&

ifuddin Jambi dalam teknik penulisan. Adanya sistematika penulisan

arapkan agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan terpadu.

g%h

lam penulisan ini terbagi menjadi beberapa bab, yaitu:

Bab I, berisikan pembahasan yang meliputi latar belakang masalah,

DU NS

permasalahan, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
Q%lstaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
r Bab II, membahas tentang perkembangan childfiee di Indonesia.

Bab III, bagian ini diarahkan untuk memaparkan penafsiran para mufassir
terhadap Qs. Al-Nisa’ ayat 1 tentang anjuran memiliki keturunan.

Bab IV, bab ini merupakan pembahasan yang berisikan reinterpretasi Qs.
Al-Nisa’ ayat 1 dengan pendekatan ma’na cum maghza dan implikasinya
terhadap childfree di Indonesia.

Bab V, yakni penutup penelitian, berisikan pemaparan terhadap kesimpulan

akhir penelitian, serta saran-saran.
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=] GAMBARAN UMUM CHILDFREE

é Pengertian Childfree

j Dalam kamus bahasa Inggris yaitu Merriam Webster childfree diartikan
)

k

sebagai without children (tanpa anak). 2 Pada kamus Cambridge childfiee

2

diartikan sebagai suatu keadaan seseorang yang memilih untuk tidak memiliki
érjlak Sedangkan, pada kamus Macmillan childfiee adalah suatu keadaan yang
mendefinisikan seseorang yang telah memutuskan untuk tidak memiliki anak.™
Selain itu, pada kamus Collins childfiee berarti sikap tidak memiliki anak karena
suatu pilihan.”

Beberapa studi terdahulu definisi terminologi childfree terus berubah dari
zaman ke zaman. Istilah “childless” yang digunakan oleh literatur terdahulu
dalam menggambarkan orang yang tidak memiliki anak. Namun nyatanya istilah
ini tidak mampu memaparkan perbedaan antara orang yang tidak memiliki
keturunan namun tetap menginginkannya, dengan orang yang memang dengan
i%ngaj a memilih untuk tidak memiliki keturunan. Selain itu, pada tahun 1980-an
muncul istilah-istilah baru dalam menggambarkan keadaan orang yang tidak
tgemiliki anak yaitu dengan istilah “voluntary” dan involuntary”. Voluntary
E{u[dless adalah golongan individu yang secara sadar mengambil keputusan untuk
fldak memiliki anak dengan sengaja. Sedangkan involuntary childless adalah
gplongan individu yang tidak memiliki anak bukan karena keinginannya,
%clainkan disebabkan dengan adanya suatu kondisi yang tidak memungkinkan
'@tuk memiliki keturunan seperti alasan Kesehatan reproduksi. Seperti yang
Eglah dijelaskan oleh Moulete bahwa involuntary childless adalah golongan

’Kamus Merriam Webster online, “Definisi  childfree’
webster.com/dictionary/child-free diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.
33Kamus Macmillan online, “Definisi childfree” https://www.macmillandictionary.com/
_15:t10nary/br1tlsh/ch11d free diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.
*Kamus Cambridge online, “Definisi Childfre¢’ https://dictionary.cambridge.org/
d-r@nonary/enghsh/chlld free diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.
Kamus Collins online, “Definisi childfiee” https://www.collinsdictionary.com
/&ct10nary/enghsh/ch11dfree diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.
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19 %OH ®

O
ifdividu yang menginginkan kehadiran anak namun keadaan mencegah hal

té_rsebut. °® Hingga dengan berjalannya waktu, para ahli menggunakan istilah

&hildfree yang lebih akurat.”’
; Kemudian suatu keadaan tanpa keturunan ataupun tidak memiliki anak
d:%lpat dibagi menjadi 2, keadaan tidak memiliki anak dengan tidak sengaja dan
I;:q:adaan tidak memiliki anak dengan sengaja. Istilah childless diperuntukkan
lg_%adaan orang yang tidak memiliki anak tanpa sengaja. Kondisi yang dimaksud
a;ialah suatu keadaan pasangan tidak memiliki anak namun tetap
menginginkannya, keadaan ini biasanya disebabkan oleh kondisi Kesehatan
orang tersebut. Sedangkan istilah childfree digunakan untuk orang yang tidak
memiliki anak dan tidak menginginkannya.58

Sosiolog bernama Jean Veevers mengklasifikasikan childfree menjadi 2
bentuk. Pertama yaitu menolak anak dengan bersama-sama. Kategori yang
pertama biasanya orang-orang yang cenderung memilih sikap childfree sejak dini.
Jika dalam hubungan rumah tangga, adalah pasangan suami dan istri yang telah
sepakat untuk tidak memiliki anak dan keputusan tersebut biasanya diambil
s@belum pernikahan. Orang-orang tersebut adalah para individu yang tidak
%enyukai anak-anak dan tidak menyukai pola hidup yang berpusat dengan anak-
anak. Kategori yang kedua adalah orang-orang yang tidak memiliki anak dengan
siébab proses lama yang dilalui, biasa terjadi setelah menikah dan belum kunjung

0
dikaruniai keturunan. Selain itu, orang-orang yang menikah pada masa usia

L

cﬁékhir 30 tahun sebab kemungkinan memiliki anak sudah sangat minim.”

Childfree yang menjadi fenomena umum di negara barat, tentunya sangat

rbeda dengan di Indonesia. Warga Indonesia cenderung distigmatisasi secara

uips 1@ Auls

®Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam,” A/-Mawarid: Jurnal Syari’ah &
ukum 3, no. 2 (2022): 73, https://journal.uii.ac.id/jsyh 10.20885/mawarid.vol3.iss2.art1.

>"Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer Ditinjau Dari
rspektif Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia),”

1

P

e

¥ Apriliyanti, “Childfree In The Perspective Of Abu Hamid Al-Ghazali And Nur
fiah,” 23.

Jean E. Veevers, Childless by Choice (Toronto: Butterworths, 1980), ed. Rachel
astil (New York: Oxford University Press, 2020), 25. https://archive.org/details
ildlessbychoic0000veev/ mode/2up/1
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negatif terhadap keputusan childfree. terjadinya hal ini disebabkan orang

L

Indonesia sangat menghargai hak kelompok daripada keputusan individu.

§edangkan pada masyarakat asing, keputusan individu masing-masing menjadi
lél yang sangat dihargai. Penganut childfiee merubah indikator keberadaan sosial
fl:g:rempuan, perempuan berhasil tidak dinilai dari ranah domestic saja, seperti
1,_%elahirkan, menyusui, dan memiliki banyak anak. Namun, penilaian indikator

O
keberhasilan perempuan sudah bergeser seperti keberhasilan karir, prestasi, dan

Flnnya

Beberapa peneliti dari Pusat Statistik Kesehatan Nasional mengartikan
orang yang tidak memiliki anak dengan sengaja atau childfiee adalah orang-
orang yang benar-benar tidak mengharapkan anak biologis

ama sekali meskipun keadaan reproduksinya sehat-sehat saja.®’ Istilah
childfiee yang hadir pada tahun 1972 memberikan makna bahwa ini
menunjukkan pada suatu keadaan enggan memiliki anak. Rasa enggan tersebut
tetap hadir meskipun adanya kesanggupan biologis ataupun ekonomi. Pilihan ini
merupakan suatu pengambilan sikap secara otonom dan rasional serta penuh
E%nggung jawab dari masing-masing individu yang menjadi suatu identitas
Ii‘Eiasing-masing.62
Dalam penelitian yang ditulis oleh Susan Stobert dan Anna Kemeny

ndeﬁn1s1kan childfree adalah nama dari suatu kelompok yang teguh terhadap

]muﬁu S| 21

inginannya untuk tidak memiliki keturunan dalam kehidupan pernikahannya
y.:ang didasarkan pada pilihan diri sendiri. Kata childfiee lebih tepat untuk dipilih
Il

dibandingkan dengan kata childless. Hal ini disebabkan karena kata childless

%nderung menggambarkan suatu yang diinginkan namun tidak dapat

| upuyng §

5 Apriliyanti, “Childfree In The Perspective Of Abu Hamid Al-Ghazali And Nur
};@ﬁah 24,

%'Nailis Shofita et al., “Childfree Problems And Their Solutions From An Islamic
E@rspectlve Eduvest - Jouma] of Universal Studies 1, no. 12 (2021): 1391,
hﬂ!ps /leduvest.greenvest.co.id/index. php/edv/artlcle/V1ew/309/390
62 Ahmad Fauzan, “Childfree Perspektif Hukum Islam,” As-Salam Jurnal Studi Hukum &
-endldzkan 15, no. 2 (2022): 2, https://ejournal.staidarussalamlampung.ac.id
/iqrdex php/assalam/article/view/338.
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realisasikan. Berbeda dengan childfree yang merupakan suatu pilihan yang

& =

mbll dengan sadar.”

Psikolog Sherryl Jeffries dan Candance Konnert dalam sebuah studi

=

mbagikan ke dalam beberapa kategori wanita berumur empat puluh lima

tgh un hingga delapan puluh lima tahun dengan beberapa kriteria. Pertama yaitu

9]

para wanita yang tidak memiliki anak dengan sengaja (childfiee) dengan alasan
‘t?ahwa individu tersebut dan pasangannya tidak pernah menginginkan anak.
Et'aupun pada saat pasangan tersebut menginginkan anak namun berubah pikiran
disebabkan berbagai faktor seperti ekonomi. Kemudian yang kedua yaitu para
wanita yang tidak memiliki anak tanpa sengaja (childless) dengan alasan fisik
yang tidak memungkinkan untuk memiliki anak, dan suatu keputusan penundaan
memiliki anak hingga pada akhirnya mengalami keterlambatan yang
menyebabkan kesuburan menurun. Keputusan untuk memiliki anak atau tidak
adalah hak pribadi bagi setiap individu, namun perlu adanya kesepakatan antara
pasangan agar tidak terjadi konflik.**

Dari berbagai pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa childfree adalah
%gjatu tindakan atau keputusan yang diambil secara sadar dan sengaja oleh orang-
6tang yang tidak ingin memiliki anak dalam kehidupan pernikahannya. Namun
tgrdapat perbedaan childfiee secara umum dan childfiee di Indonesia. Jika di
Hédonesm tidak ingin memiliki keturunan dalam ikatan pernikahan dengan cara
melahlrkan namun hanya ingin mengadopsi anak yang terlantar saja. Hal ini juga
spdah termasuk childfiee. Meskipun anak hadir namun tidak dari hasil ikatan
érnikahan itu sendiri. Beberapa aspek yang mempengaruhi dilakukan childfree
@dukung oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, psikis atau mental, maupun

=
kondisi alam dan overpopulasi manusia.

%Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam,” 73.
%Thomas R. Trautmann et al., “Deep Kinship,” in Shryock and Smail, Deep History, 186.
Rachel Chrastil (New York: Oxford University Press, 2020), 12.
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Perkembangan Childfiee di Indonesia

1L g

Munculnya istilah childfiee pertama kali pada tahun 1901 terdapat dalam
éémus Merriam-Webster yang didefinisikan sebagai pilihan hidup individu untuk
%bas dari anak atau hidup tanpa anak. Sedangkan di Euro-Amerika istilah
@i[dﬁee mulai dikenal pada abad ke 20 akhir yang dipergunakan sebagai
p_?enyebutan orang tanpa anak. Istilah childfree mulai digunakan setelah praktik
t_%rhadap sikap ini mulai tampak ditunjukkan oleh masyarakat.65 Hal ini awalnya
l%nya berupa penundaan memiliki keturunan guna mempersiapkan ekonomi dan
mental yang lebih kuat.*®

Dalam sebuah literatur keputusan orang untuk tidak mempunyai keturunan
sudah diakui mulai tahun 1970. Di Amerika menurut suatu penelitian para wanita
usia 40-44 tahun yang memilih untuk tidak memiliki ada ada sekitar 10% pada
tahun 1980 dan bertambah menjadi 20% di tahun 2000. Penelitian dari
Universitas Vienna memaparkan bahwa orang-orang yang tidak bersedia
memiliki anak terus bertambah dari tahun ke tahun, apalagi di negara-negara
maju.”” Hal ini dibuktikan melalui sebuah penelitian dari National Survey of
gjc;imily Growth (NSFQG) yang menjelaskan pada tahun 2006 hingga 2010 terdapat
6% wanita yang hidup dengan pilihan untuk tidak memiliki anak di Amerika
ér_él;ngan rentan usia 15 — 44.%°

Kenaikan para pengikut childfree secara drastis ditandai dengan adanya

[§¥]s!

1munduran usia untuk menikah. Bukan hanya pada perempuan namun juga

L.

térjadi dengan laki-laki. Salah satu faktor yang mempengaruhi ialah mudahnya

Il
akses pendidikan bagi para perempuan. Sekitar 38,5% lulusan Universitas di

-
{_.-_-‘: %Hazyimara Karunia, “Fenomena Keputusan Childfree Dalam Perspektif Al- Qur’an

(:I;ajian Tafsir  Tematik),” Skripsi UIN Maulan, no. Malang (2022): 23,
http://www2.warwick.ac.uk/fac/sci/whri/research/mushroomresearch/mushroomquality/fungienvir
ﬁ'ment%OAhttps://us.vwr.com/assetsvc/ asset/en_US/id/16490607/contents%0Ahttp://www.hse.
goy.uk/pubns/indg373hp.pdf.

-] % Ajeng Wijayanti Siswanto and Neneng Nurhasanah, “Analisis Fenomena Childfree Di
I‘Edonesia,” Bandung Conference Series: Islamic Family Law 2, no. 2 (2022): 68,
lttps://doi.org/10.29313/besifl.v2i2.2684.

¢ “Fatimah Meylani, “Studi Fenomenologi : Childfree By Choice Pada Wanita Bekerja,”
Skripsi Universita, no. Klaten (2022): 3.

68Walting Neal, J. Z. (2021). Prevalence and Characteristics of Childfree Adults in
ichigan (USA). PLoS ONE.
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Jerman pada tahun 1965 berkomitmen untuk tidak memiliki anak. % Bukan hanya
i-L_J’Ll, ternyata faktor penghasilan yang tinggi juga menjadi pertimbangan yang
éﬁat untuk memilih childfiee.”

i Penelitian lain menyatakan bahwa childfree muncul dari tahun 1979.”' Di
g'merika childfiee bukanlah hal yang tabu lagi dan sudah menjadi hal umum yang
cﬁkenal oleh masyarakat luas. Mengutip dari National Survey of Family Growth

O
sekitar 15% wanita dan 24% pria berkomitmen untuk tidak memiliki anak. Selain

i:t_ju, mengutip survei dari General Social Survey (GSS) di Kanada tahun 2001
terdapat 7% orang dengan rentan usia 20-34 tahun dari jumlah 434.000 orang
yang menyatakan keputusannya untuk hidup tanpa anak. Kemudian terdapat 4%
orang-orang Kanada yang menganggap bahwa menikah tidaklah penting,
sehingga ketertarikan terhadap memiliki anak pun tidak ada. Di Kanada faktor-
faktor yang menjadi alasan kuat untuk childfree ialah Kesehatan reproduksi yang
tidak memungkinkan, keadaan sosial yang tidak mendukung untuk membesarkan
anak, karir yang baik, serta faktor lingkungan.”

Childfiee yang sudah muncul pada abad 19 atau 20-an bertujuan sebagai
%gjbuah gagasan untuk melampaui anggapan yang negatif terhadap kasus
fé,l:’u'ld]ess.73 Persentase peningkatan childfree menjadi 20% pada tahun 2000-an
tgenimbulkan pernyataan dari Childlessness in the United States bahwa hal
t_%rsebut terjadi karena adanya masalah keluarga dalam masa lalu dari individu
tf_gjfsebut, serta banyaknya pertimbangan dan ketakutan dalam mengasuh anak.
E%:ngambilan keputusan childfree didasari oleh taraf ekonomi yang rendah serta

Il
gangguan psikologis yang berdampak pada kehidupan keluarga. Psikolog dan

]

; %Dorbritz, “Germany,” 570: ed. Rachel Chrastil (New York: Oxford University Press,
2620) 193.

= "Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer Ditinjau Dari
l%rspektif Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia),”
17-18.

U

""Komala and W, “Proses Pengambilan Keputusan Pada Pasangan Suami Istri Yang
Memilih Untuk Tidak Memiliki Anak,” 121.
"Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”

D
:
S

Kembang Wangsit Ramadhani and Devina Tsabitah, “Fenomena Childfree Dan Prinsip
alisme Keluarga Indonesia Dalam Perspektif Mahasiswa,” Lorong: Media Pengkajian Sosial
daya 11, no. 1 (2022): 23, http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/lorong/article/view/2107/924.
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s

kter di Amerika memaparkan berbagai alasan dalam pengambilan keputusan

dz Idfree dari para pasangan suami merupakan alasan subjektif pribadi. Berbagai

Al

hal yang menjadi pegangan dalam pengambilan keputusan childfiee oleh

&lsangan suami istri ialah rasa cinta yang sangat besar terhadap hidupnya

ns

sgndiri, dengan tidaknya adanya anak tidak akan mempengaruhi kebahagiaan,
O
rasa bebas dari anak-anak yang diinginkan, dan fokus terhadap hidup sendiri, dari
]

aspek minat, kebutuhan dan tujuannya.74
O

Munculnya childfiee di Indonesia dan menjadi sebuah perbincangan hangat
ditandai dengan adanya pernyataan dari sepasang youtuber Indonesia yang
memutuskan untuk berkomitmen childfiee dalam kehidupan pernikahannya.75
Kata childfree yang berarti keputusan orang untuk tidak memiliki anak nyatanya
berseberangan dengan pentingnya arti anak dalam pandangan penderita childless
yaitu orang-orang yang menginginkan anak namun keadaan tidak dapat
merealisasikannya dengan alasan Kesehatan reproduksi.’® Di negara maju dengan
pemikiran yang lebih liberal childfree merupakan suatu pilihan yang bebas,
siapapun berhak untuk itu. Berbeda dengan Indonesia sebagai negara berkembang
(ilgngan kentalnya budaya prontalis yang artinya nilai-nilai yang mendukung
I@:hirnya anak dalam kehidupan pernikahan.”’ Sebagaimana kebiasaan yang telah
tgrj adi sejak dahulu setelah menikah maka akan banyak pertanyaan yang muncul
(i'%lri orang-orang sekitar tentang kapan memiliki keturunan dan pertanyaan lain
gﬁutar anak. Walaupun Indonesia merupakan suatu negara yang demokratis,

n_-jamun masih amat sangat kental dengan budaya pronatalis, yang menjadikan
TI

%

o

L

g "Hanandita, “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah,” 128
— "Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”
Lo6.

= "®patnani, Miwa, Bagus Takwin, dan Winarini Wilman Mansoer. “Bahagia tanpa anak?

Arti penting anak bagi involuntary childless.” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (15
Januari 2021): 117. https://doi.org/10.22219/jipt.v9i1.14260.

"Oktafriani, Y., & Abidin, Z. (2021). Memaknai Pengalaman Tanpa Anak: Studi
Fénomenologl pada Suami-Istri yang Mengalami Infertilitas. Jurnal RAP (Riset Aktual Psikologi
tiplversnas Negeri Padang), 12(1), 67— 90.
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ildfree masih menjadi hal yang sangat tabu dan membutuhkan pemikiran yang

atang untuk memilih hal tersebut.”

N >|||Eu rg

Tidak relevannya childfiee di Indonesia menjadi disebabkan karena adanya
%daya masyarakat di tanah air Indonesia yang masih menganut nilai-nilai
llgldaya untuk mendukung adanya kelahiran anak dari setiap hubungan
pgjernikahan. Terdapat didalam nilai-nilai sosiologis Indonesia, memiliki
lgézturunan merupakan suatu sarana dalam mengaktualisasi peran seorang ayah
é%in ibu dari pasangan suami istri. Sedangkan, dari sisi ekonomi anak dapat
menjadi salah satu sumber penghasilan dan merupakan jaminan pada masa tua
nanti. Selain itu, dari aspek budaya anak adalah rezeki serta menjadi ahli waris
dari orang tuanya. Kemudian dari aspek agama, anak adalah Amanah dari Allah
SWT. Yang mesti selalu dijaga dan dirawat dan menjadi penyejuk dalam
kehidupan rumah tangga. Serta dari sisi psikologis adanya kehadiran anak
menjadi kepuasan tersendiri bagi para keluarga.”

Nilai-nilai kebudayaan atau nilai-nilai pronatalis yang terdapat di Indonesia
ternyata sejalan dengan apa saja yang terdapat dalam ajaran islam, yaitu yang
{qurupakan agama yang dianut oleh mayoritas warga negara Indonesia.”® Sumber
Gtama ajaran agama islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis, menekankan dengan
sEsungguhnya tentang pernikahan untuk memiliki keturunan, dan bahkan juga

O
memperbanyak keturunan tersebut. sangat menekankan pernikahan, memiliki
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Pada tahun 2020 tren -childfree sedang hangat-hangatnya menjadi

mbicaraan dalam setiap golongan. Beberapa individu yang memilih menjadi

J%H AIUNEDI
o

ldfree mulai muncul ke permukaan untuk menunjukkan identitas mereka di

"Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum, “Syarah Hadis Seputar Fenomena Childfree
Indonesia Dengan Pendekatan Ijmali,” 271.

"Oktafriani, Y., & Abidin, Z. (2021). Memaknai Pengalaman Tanpa Anak: Studi
nomenologi pada Suami-Istri yang Mengalami Infertilitas. Jurnal RAP (Riset Aktual Psikologi
iversitas Negeri Padang), 12(1), 67— 90.

*"Haecal, M. L. F., Fikra, H., & Darmalaksana, W. (2022). Analisis Fenomena Childfree di
M‘asyarakat Studi Takhl‘l_] dan Syarah Hadis dengan Pendekatan Hukum Islam. Gunung Djati
@‘onference Series, 8, 219-233.

#1Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum, “Syarah Hadis Seputar Fenomena Childfree
&Indonesm Dengan Pendekatan Ijmali,” 273.
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lam masyaraka‘[.82 Pemahaman yang sudah mapan terhadap unsur-unsur dalam

luarga mampu diruntuhkan oleh tren childfiee yang berarti sebuah keputusan

AI&EU &

untuk hidup dengan tidak memiliki keturunan atau anak dalam kehidupan
émikahan atau dalam arti keluarga. Pembahasan ini diawali oleh viralnya
fl:g:mberitaan dari youtuber ternama yang merupakan pasangan suami istri,
1,_%emutuskan untuk berkomitmen childfree dalam pernikahannya. Dalam video
yﬁang diunggah melalui channel youtubenya youtuber tersebut memaparkan opini-
(%ini dalam pengambilan keputusan childfree tersebut. Keputusan untuk
childfree berlandaskan dari anggapan memiliki anak bukanlah suatu kewajiban
melihat dari berbagai pengalaman hidup yang telah dilewati.*

Selain itu disusul dengan pernyataan dari seorang selebritis Indonesia yang
memilih untuk childfiee, sebagaimana yang telah dipaparkannya melalui suatu
wawancara pada tanggal 8 Agustus 2021. Dalam kesempatan tersebut dipaparkan
bahwa alasan yang menyebabkan pengambilan keputusan childfree yaitu karena
kondisi bumi yang sudah terlalu padat dihuni manusia. Sehingga daripada
melahirkan anak lebih baik merawat anak adopsi saja yang mana hal ini mampu
{qunj adi suatu alternatif untuk tidak menambah kembali beban bumi.**

CE Dari berbagai pernyataan dari para penganut childfiee di Indonesia

f[-_l
menimbulkan problematika di berbagai kalangan, terutama agamawan. Para

2

agamawan terutama agamawan islam. Para ulama islam berpendapat

ol

bahwasanya anak merupakan suatu tujuan dalam ikatan pernikahan selain

LS

mencapai kebahagiaan karena memiliki keturunan adalah fitrah.*® Namun, jika

s

L

D

@Ildﬁee hanya dilakukan sebagai penundaan saja masih diperbolehkan jika
o

=

= *Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer Ditinjau Dari
%rspekuf Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia),”

DU

$Roma Wijaya, “Respon Al-Qur’an Atas Trend Childfree (Analisis Tafsir Maqasidi),” Al-
BZIkra Jurnal Studi IImu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 16, no. 1 (2022): 57,

Rttps: //d01 org/10.24042/al-dzikra.v16il.11380.

1 YKarunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi
éinldfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,” 314.

Shofita et al., “Childfree Problems And Their Solutions From An Islamic Perspective,”
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rﬁ:

lihat dari ranah figih. Tetapi jika childfiee yang dilakukan sebagai sarana

rﬁ mutus fungsi reproduksi. Maka itu dilarang untuk direalisasikan.®

N A

Indonesia sebagai negara pronatalis yaitu mendukung angka kelahiran
Eemngkat dan 93% masyarakat di Indonesia memiliki pemahaman bahwa anak
alglalah hal yang sangat penting dalam sebuah permkahan. Namun populernya
(’:r_}zildﬁee di Indonesia menyebabkan peningkatan para penganutnya pada setiap
tahun Proyeksi angka kelahiran menurun dari tahun 2019 dari 4,5 juta menjadi
4_ 4 juta pada tahun 2021 menurut United Nations Nations Population Fund
(UNFPA). Indonesia memproyeksikan angka kelahiran dan kematian penduduk
Indonesia tahun 2015 — 2045.%

C. Faktor Childfree di Indonesia

Dalam pengambilan keputusan untuk childfree terdapat berbagai hal yang
melatarbelakangi hal tersebut, diantaranya adalah:
1. Faktor Ekonomi

Ekonomi menjadi salah satu faktor yang paling realistis untuk tidak
memiliki anak. Hal ini disebabkan karena dalam proses mengurus dan
merawat anak haruslah memberikan kelayakan hidup untuk anak tersebut.
Tercukupinya berbagai kebutuhan anak seperti, gizi yang berimbang,
pendidikan yang layak, serta jaminan kesehatan ditentukan oleh taraf
ekonomi orang tua. Melihat realita pada saat ini dengan tingginya angka
biaya untuk merawat anak menjadi pendukung yang kuat terhadap
pengambilan keputusan childfree dengan alasan ekonomi. ®

Dimulai saat masih di dalam kandungan tumbuh kembang janin sudah

harus sangat diperhatikan hingga pada waktunya melahirkan, bahkan

UD NS JO AUSISAIUN DILUD[S| 4DIS

%Karunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi
C_lrpldfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,” 309-10.

¥’Patnani, Miwa, Bagus Takwin, dan Winarini Wilman Mansoer. “Bahagia tanpa anak?
Atti penting anak bagi involuntary childless.” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (15
Januari 2021): 117.

7L ¥Meylani, “Studi Fenomenologi : Childfree By Choice Pada Wanita Bekerja,” 31.

%Fika Natasya Umala and Atiya Mumtaza, “Tafsir Kontekstual Qs. Al-Anfal [8] 0 28
Iian Kaitannya Dengan Fenomena Childfree (Aplikasi Pendekatan Abdullah Saeed),” Jurnal
fatz]] Jurnal llmu Al-Quran Dan Tafsir2, no. 1 (2021): 44.
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merawatnya hingga dewasa tentunya berapa banyak biaya yang harus
dipersiapkan. Hal ini menjadi penyebab ketakutan orang-orang akan
ketidakmampuannya untuk bertanggung jawab atas anak yang telah
dilahirkan secara finansial. Orang-orang tersebut beranggapan hal ini
merupakan harga yang sangat mahal. Orang-orang yang memilih childfree
dengan alasan finansial dianggap telah menyelamatkan satu individu dari
garis kemiskinan.”

Status orang akan menjadi berat ketika melihat keadaan kondisi
ekonomi yang semakin sulit. Sebagai orang tua tentunya diharapkan mampu
mencukupi berbagai kebutuhan anak baik primer, sekunder, maupun tersier
sehingga mengharuskan para orang tua bekerja lebih giat dari sebelum
memiliki keturunan. Bukan hanya itu, berbagai proses yang cukup Panjang
juga perlu dilalui untuk menjadi orang tua. Hal ini menimbulkan keyakinan
pada para penganut childfiee akan ketidakmampuannya dalam menjalani

hidup dengan penuh tekanan bersama anak.”’

2. Faktor Filosofis

Faktor filosofis dalam berkomitmen untuk childfiee hadir dari prinsip
yang dipegang dalam kehidupan individu tersebut. Hal ini diibaratkan seperti
sebagian orang-orang yang meyakini bahwa anak adalah suatu anugerah dari
Allah serta memilikinya adalah keajaiban, maka sebagian orang lainnya
meyakini bahwa kebahagian tidak ditentukan dengan memiliki anak,
melainkan banyak hal lainnya.92

Jika berbicara tentang filosofis maka cara pandang setiap individu
mampu mempengaruhi setiap bertingkah laku. Banyak orang yang lebih
memilih memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk kehidupan sosialnya
dengan orang lain. Seperti contohnya menikmati waktu dan menghabiskan

materi untuk keponakan atau anak-anak yang ada di panti sosial

YO DsoW Npons uonoful noyo Qs vospnued uosodo) uounsniusd Yo oAy uospnuad uoieusd UoyE
WD UIppnaos bubul upylns JO AlSISAIUN DILUDS| 81018
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“"Hanandita, “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah,”

=

*"Meylani, “Studi Fenomenologi : Childfree By Choice Pada Wanita Bekerja,” 69.
%2Siswanto and Nurhasanah, “Analisis Fenomena Childfree Di Indonesia,” 66.
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dibandingkan harus menanggung beban membesarkan anak sendiri dan
menanggung biayanya hingga dewasa. Maria Bicharova dan Irena Lebedeva
berpendapat bahwa alasan untuk tidak memiliki anak juga adanya keyakinan
untuk bebas menentukan pilihan hidup sendiri tanpa memikirkan anak.”
Pasangan suami istri yang memilih untuk tidak memiliki keturunan
khawatir jika memiliki anak harus dihadapkan pada berbagai permasalahan
yang mengerikan. Lingkungan menjadi rentan dalam membentuk karakter
anak yang tidak diinginkan. Jika tidak mampu secara makimal dalam
merawat anak, maka ditakutkan sumber daya manusia yang dihasilkan tidak

berkualitas sehingga berdampak buruk pada kualitas hidup para orang tua.’*

3. Faktor Lingkungan

Lingkungan menjadi salah satu pertimbangan penting dalam memilih
untuk childfiee. Para penganut childfree memiliki opini bahwa bumi bukan
lagi menjadi tempat yang ideal untuk hidup manusia karena populasi yang
sudah melewati batas. Sehingga melahirkan anak bukanlah hal yang tepat
karena tidak baik untuk perkembangan anak tersebut nantinya. Melihat
kondisi bumi pada saat ini orang-orang tersebut beranggapan jika melahirkan
anak maka sama halnya membiarkan generasi-generasi seterusnya dalam
kesusahan.” Berkontribusi dalam menambah populasi manusia sama halnya
dengan memperburuk kesehatan lingkungan. Para penganut childfree
berpendapat bahwa sangat egois jika menjadikan lingkungan sebagai korban
untuk memenuhi keinginan diri sendiri yaitu memiliki anak.”®

Banyaknya perbincangan tentang childfiee di Indonesia disebabkan

dengan alasan lingkungan. Adanya krisis ekologis perlu ditanggulangi dengan

%Powell, Virginia Elizabeth., Implicit Bias and Voluntarily Childfree Adults. (Abilene
ristian Unlvers1ty (United States: Abilene Christian University, 2020). Hlm.35.
**Karunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi

WOQ| UPUYNS JO AUSISAIUN DIWDS| 84018

Chlldfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,” 315.

0S

Ramadhani and Tsabitah, “Fenomena Childfree Dan Prinsip Idealisme Keluarga

h:donesm Dalam Perspektif Mahasiswa,” 19.
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%Komala and W, “Proses Pengambilan Keputusan Pada Pasangan Suami Istri Yang
milih Untuk Tidak Memiliki Anak,” 124.
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adanya kontrol terhadap pertumbuhan populasi manusia. Setiap manusia
mampu menghasilkan jejak karbon yang cukup tinggi sehingga
mengakibatkan kerusakan di bumi ini. John A. Lorraine (1967) berpendapat
bahwa adanya overpopulasi pada abad ke-20 mampu menyebabkan naiknya
persentase kemiskinan, kerusakan lingkungan, dan munculnya ketimpangan
sosial. Padatnya manusia membuat bumi tidak dapat menyuplai bahan

pangan secara merata.’’

4. Alasan pribadi

Alasan ini biasanya berasal dari adanya emosi batin dari individu yang
memilih childfree. Banyak dari orang-orang yang menganut childfree
berpendapat bahwa anak memang menyenangkan namun ketika
membesarkan itu merupakan hal yang sangat sulit. Banyak yang merasa tidak
nyaman dengan keberadaan anak karena dianggap merepotkan dan berisik.
Hal ini menyebabkan orang-orang yang memilih childfiee merasa tidak
mampu untuk memiliki anak. Hal ini juga merupakan pilihan hidup masing-
masing dari pasangan suami istri.”

Selain itu, banyaknya tanggung jawab lain seperti pendidikan dan
pekerjaan dianggap lebih penting daripada harus mengurus anak. Sifat
mandiri dan tidak ramah terhadap kehidupan untuk terus ingin hidup bebas
menjadi tolak ukur yang penting dalam memilih childfiee.”® Tanggung jawab
yang besar ketika memiliki anak tentunya akan dimintai pertanggungjawaban
kelak di akhirat, hal ini tentunya menguatkan untuk memilih childfree."”

Para pasangan suami istri yang memilih untuk childfree
mengesampingkan hal tentang anak karena merasa hidup berdua saja sudah

cukup dan bahagia. Memiliki anak juga menjadi sebuah ketakutan karena

@oU ] [uoylns JO AlISIaAlUn DILUDS| S101S
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’Karunia Haganta, Firas Arrasy, “Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi
ildfree Di Tengah Alasan Agama, Sains, Dan Krisis Ekologi,” 315-16.
%Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan Dalam Islam,”

|
o)
o0

“Fauzan, “Childfree Perspektif Hukum Islam,” 3.
1% Abdul Hadi, Husnul Khotimah, “Childfree Dan Childless Ditinjau Dalam Ilmu Fiqih
n Perspektif Pendidikan Islam,” 648.
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menjadi beban batin yang sangat besar. Ketakutan ketika memiliki anak, dan
anak yang dilahirkan tidak sejalan dengan pemikiran yang diinginkan
sehingga menghambat kesuksesan yang ingin dicapai. 101

Kemudian kekhawatiran terhadap estetika tubuh yang berubah setelah
melahirkan dan ketidaksiapan menjadi orang tua menjadi alasan yang kuat
untuk tidak memiliki anak.'®> Bukan hanya itu bahkan setelah melahirkan aka
nada tanggung jawab menyusui tentunya hal itu mampu menjadi gangguan
bagi wanita pekerja. Serta biasanya para wanita pekerja dengan ketentuan

postur tubuh tertentu, pasti sangat keberatan dengan hal-hal tersebut.'®

5. Alasan Psikologis dan Medis

Salah satu alasan yang dengan persentase tertinggi adalah alasan
psikologis. Biasanya para pelaku childfree merupakan orang-orang yang
memiliki trauma terhadap keluarganya. Hubungan antara anak dan orang tua
yang tidak baik akan membekas pada ingatan anak tersebut hingga dewasa
sehingga mampu mempengaruhi berbagai keputusan yang diambil. Sebagai
contoh yaitu Victoria Tunggono penulis buku berjudul Childfiee & Happy.
Dalam buku yang ditulis dijelaskan bahwa keputusan childfree berawal dari
trauma pada masa kecil pernah membentak ibunya. Kejadian itu menjadi
momok besar dalam hidupnya. Ketakutan akan sakit hati oleh anak, dan
menyakiti hati anak menjadi alasan kuat untuk memilih childfiee.'™

Kemudian memiliki kondisi fisik yang tidak sempurna juga menjadi
alasan yang kuat tidak memiliki keturunan. Orang-orang dengan keterbatasan
fisik memiliki ketakutan yang kuat jika anak yang dilahirkan menurunkan hal

yang sama. Sehingga orang-orang tersebut merasa lebih aman dan nyaman

U] upylns Jo AlSISAIUN DILUDIS| 21018
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191Siswanto and Nurhasanah, “Analisis Fenomena Childfree Di Indonesia,” 68—69.
'“Umala and Mumtaza, “Tafsir Kontekstual Qs. Al-Anfal [8]: 28 Dan Kaitannya
ngan Fenomena Childfree (Aplikasi Pendekatan Abdullah Saeed),” 34.

g0

'"“Hintz, A. Elizabeth, and Brown L Clinton. 2019. “Childfree by Choice: Stigma in
dical Consultations for Voluntary Sterilization.” Women’s Reproductive Health 6(1):62-75.
i: 10.1080/23293691.2018.1556427.

"%Victoria, Tunggono. “Childfree & Happy Keputusan Sadar Untuk Bebas Anak.”
ogyakarta. Buku Mojok Grup: 202). Hlm. 35.
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jika tidak memiliki anak saja. Kebahagiaan justru hadir jika tidak harus
memikirkan masa depan anak yang dilahirkan karena akan menemui
banyaknya permasalahan yang mampu mengganggu kondisi kejiwaan. 105
Dalam memutuskan untuk memilih childfiee tentunya diwarnai dengan
berbagai alasan bagi setiap individu. Alasan-alasan untuk tidak memiliki

anak dapat dikelompokkan menjadi berbagai kategori oleh Corinne Maier
106

WD DUINS NIN Al D)

yang merupakan seorang psikoanalis berkenegaraan Swiss. ™ Berikut alasan-

i
L

alasannya adalah: (1) Kondisi kesehatan ataupun masalah genetik. (2)
Permasalahan ekonomi. (3) Kurangnya sarana guna mendukung jaringan serta
sumberdaya. (4) Rasa takut akan semakin berkurangnya aktivitas seksual
pada pasangan suami istri. (5) Fisik yang berubah disebabkan oleh kehamilan
dan melahirkan. (6) Tingginya taraf pendidikan dan pekerjaan. (7) Kondisi
alam bumi yang memburuk yaitu overpopulasi manusia, sehingga
menyebabkan banyak orang-orang terlantar yang kelaparan, udara tidak sehat
dampak dari global warming, dan mulai menipisnya sumber daya alam yang
dihasilkan. Hal ini menimbulkan ketakutan untuk melahirkan anak ditengah-
tengah keadaan yang seperti ini. (9) Timbulnya kesadaran akan

ketidakmampuan dalam mengurus anak.'"’

LUD(S| 81DIS

= Dalam penelitian lain juga dikatakan bahwa keputusan childfree dapat
_f_ibengaruhi oleh sosial ekonomi, lingkungan tempat tinggal dan tingginya taraf
pt%ndidikan. Pada saat pengambilan keputusan biasanya faktor lingkungan sekitar
%cnjadi pendukung yang kuat terhadap keyakinan yang dimiliki.'® Tak hanya

saja, dalam literatur lain ditambahkan tentang faktor-faktor penunjang

'K arunia, “Fenomena Keputusan Childfree Dalam Perspektif Al- Qur’an (Kajian Tafsir
atik),” 32.

1%Corinne Maier, No Kids: 40 Good Reasons Not to Have Children (Toronto: Emblem
itions, 2009). 35

'K arunia, “Fenomena Keputusan Childfree Dalam Perspektif Al- Qur’an (Kajian Tafsir
atik),” 36.

"%Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer Ditinjau
ri Perspektif Pilihan Rasional (Analisis Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree
onesia),” 13-14,
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putusan childfree yaitu, bergesernya umumnya usia menikah.'” Keinginan

d

ituk menikmati waktu berdua dengan pasangan yang berkualitas, serta

inginan mengejar jenjang karir yang tinggi menjadi pendukung untuk memilih

é__lzildﬁee. Kemudian faktor biologis yaitu rasa takut menurunnya penyakit

%netik yang dimiliki menurun pada anak yang dilahirkan, seperti gula darah dan

2

lainnya.

110

9]

quu

"“Inhorn, M. C., & Smith-Hefner, N. J. (2018). Waithood: Gender, Education, and
obal Delays in Marriage and Childbearing (Vol. 47). Berghahn Books. https://doi.org/10.24912/

"%Komala and W, “Proses Pengambilan Keputusan Pada Pasangan Suami Istri Yang
milih Untuk Tidak Memiliki Anak,” 120.
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% RAGAM PENAFSIRAN QS. AL-NISA’ AYAT 1
f TENTANG ANJURAN MEMILIKI KETURUNAN
Z

W

'§. Penafsiran Mufassir Klasik Terhadap Qs. Al-Nisa’ Ayat 1

O -

. Dalam kitab tafsir Ibnu Abbas ditafsirkan Qs. Al-Nisa’ ayat 1 yaitu
O

terdapat perintah untuk taat kepada Tuhan yang telah menciptakan manusia
%’engan melalui cara bereproduksi. Diawali dari menciptakan Adam dan Hawa
yang berasal dari diri Adam. Kemudian dari keduanya Allah ciptakan dengan
cara bereproduksi yang menghasilkan banyak laki-laki dan perempuan. Ibnu
Abbas juga menjelaskan dalam ayat ini bahwasanya manusia saling
membutuhkan satu sama lain dan terdapat hak yang harus dipenuhi antar
manusia satu sama lain. Maka oleh sebab itu pada ayat ini adanya larangan
untuk memutus hubungan kekeluargaan atau tali persaudaraan. Maka
sesungguhnya hal tersebut adalah sebagai bentuk taat kepada apa yang sudah
Allah perintahkan'"!

Mugqotil Bin Sulaiman menafsirkan Qs. Al-Nisa‘ ayat 1

(¥

ﬁ o oSk U} S0 ln sk ¢ s { oS 1B ) el b} oA
D My el ik 13T 8 e e s T g (B
S o by sk e { ey S Vi Lo oy 5 b JU €T o e il Y el
1 sk 4 )Yl & Oglelid s A sty ¢ el Gl n ¢ el S Yy clmg 2T
= OIS Of | ¢ Lashog Lagalais OF a1 lyaily ¢ lidbly Boidl any (San db 050l

gaitu perintah kepada manusia untuk takut kepada Tuhannya. Kemudian
;ygluqotil memaparkan bahwa di dalam ayat ini terdapat penjelasan tentang Allah
%ang menciptakan Adam dan dari diri Adam yaitu tulang rusuknya Adam
?_’e|rciptalah Hawa. Dalam ayat ini juga terdapat pemaparan bahwasanya manusia
galing meminta kebutuhan kepada Allah dan terdapat kewajiban yang harus

?{__litunaikan terhadap Allah, dan manusia harus menjaga tali persaudaraan agar

"Rasyid Abdul Mun'in, TafSir Ibnu Abbas Terjemah, : (Azzam Pustaka), 71.
36
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A

dak terputus serta saling mendoakan. Allah selalu mengawasi setiap perbuatan
112

|]:=¥

1anusia.
. Penafsiran Mufassir Modern Terhadap Qs. Al-Nisa’ Ayat 1
Al-Thabari dalam kitab tafsirnya Jami’ Al-Bayan :

(A Ll gy Maaly s e oSl ) 0S5 11 W) Ll LoD LS sk gm
ik g 4 oS L e e S (U Ly (5T Lk ol 01 3 (S,
Logze Sug"1lgs LA U1 ")y s Lemg) ) ) on iy Mg Lam kg 03

LS oaT) 5 Colidy G Yy mslymy 03T n am o S5y tam b Coliy B8V

Lo 5ay". ety el ) Ean J] L g mae i spsn | Gt prAH: s s Ju

slom BTl ¢ Lol Jal JU
menginterpretasikan Qs. Al-Nisa’ ayat 1 bahwasanya adanya seruan kepada

WD BUINS NIt

i
L

seluruh umat manusia agar tidak menyalahi perintah dan larangan Allah, agar
manusia terhindar dari hukuman-hukuman yang tidak mampu ditanggung. Allah
menyifati bahwa Dia adalah satu-satunya dzat yang menciptakan manusia. Allah
memberitahukan tentang bagaimana pada awal penciptaan manusia serta
mengingatkan bahwa seluruh umat manusia berasal dari satu yaitu Adam.
ngemudian dari diri Adam diciptakan istrinya yaitu Hawa. Bermula dari Adam
:d:an Hawa Allah menciptakan banyak manusia laki-laki dan perempuan. Maka
%luruh manusia sesungguhnya berasal dari keturunan yang sama yaitu Adam
_aan Hawa. Oleh sebab itu, sebenarnya manusia berasal dari manusia lainnya
_gehingga terdapat hak dan kewajiban yang perlu dilaksanakan antar manusia

:@atu dan lainnya. Hal ini menjadi suatu kewajiban bagi umat manusia. Al-

Il
‘Fhabari juga memaparkan dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk bertaqwa

'Zl-i.epada Allah yaitu dengan melakukan apa yang telah Allah perintahkan dan

fmeninggalkan apa yang Allah larang. Manusia juga harus saling menyayangi

gatu sama lain serta harus menjaga hubungan silaturahmi. Allah selalu

Thengawasi setiap perbuatan manusia.'"

Kitab tafsir karya Al-Baghawi menginterpretasikan Qs. Al-Nisa“ ayat 1

"2 Abdullah Mahmud Shahatah, TafSir Mugatil Bin Sulaiman, Juz 1 (Libanon: Dar Al-
otob Al-Ilmiyyah, 1423), 355.
"SYbnu Manzir, Lisin Al-’Arab, Jilid 5 (Beirut: Dar al-Sadir, n.d.), 206.
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“Allah menciptakan Adam dan dari diri Adam Allah menciptakan Hawa.
Kemudian dari keduanya menyebarkan diberbagai tempat keturunan-keturunan
laki-laki dan perempuan yang banyak dan tampak di muka bumi ini. Allah
melarang memutus tali persaudaraan dan harus saling menolong antar manusia.

Allah selalu menjaga atau mengawasi setiap perbuatan manusia.'*

C. Penafsiran Mufassir Kontemporer Terhadap Qs. Al-Nisa’ Ayat
Quraish Shihab dalam Tafsir A/-Misbah menafsirkan Qs. Al-Nisa’ ayat 1
meskipun biasanya kategori surah madaniyah menggunakan kata ya
gﬂyyuha]]ad]zjna amanu namun demi persatuan ayat ini mengajak kepada seluruh
1iﬂ:anusia baik yang beriman maupun tidak. Karena tidak ada perbedaan dari segi
lg_é:manusiaan. Quraish Shihab memaparkan bahwa kata baththa mengandung
rgﬁakna menyebarluaskan dan membagi-bagikan sesuatu yaitu dapat dipahami
_szbagai mengembangbiakkan secara banyak. Kemudian dari diri Adam Allah
éjfptakan Hawa. Banyak mufassir yang menafsirkan Hawa diciptakan dari tulang
%suk Hawa. Namun meskipun demikian ini kedudukan wanita lebih rendah
fl:%lripada laki-laki. Karena sesungguhnya laki-laki juga lahir dari wanita dan tidak
g:éa perbedaan secara kemanusiaan akan hal itu. Pada ayat ini Quraish juga
genjelaskan agar suami dan istri menyatu baik dalam pikiran dan perasaan
maupun hal lainnya.
Dari keduanya yaitu Adam dan Hawa Allah ciptakan keluarga. Allah
mperkembangblakkan dari Adam dan Hawa laki-laki yang banyak dan

"“Muhammad Husain Mahmud Al-Baghawi, Mu’allimu Al-Tanzil, Juz 1 (Libanon: Darul
’rifah, 516), 159.
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;p_érempuan. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jika dimaknai menyebarluaskan,
ré_aka hal ini mengandung pemahaman tentang keluasan tempat, namun jika
gx'ﬁnaknai dengan kata menghimpun maka tempat yang dibutuhkan jauh lebih
%cil dibandingkan dimaknai dengan menyebarkan. Oleh sebab itu
filenyebarluaskan dirasa lebih benar karena ini berarti anak-anak cucu yang lahir
c??éngan berkembangbiak untuk menempati berbagai tempat di seluruh muka
]Zilmi.lls
= Ayat ini menginformasikan bahwa awal mulai populasi manusia hanya
bersumber dari satu pasangan. Tapi kemudian pasangan tersebut berkembangbiak
dan menghasilkan sekian banyak pasangan lain yang terus berkembangbiak. Hal
ini terus berulang dan terus bertambah. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa
di dalam Qs. Al-Nisa’ ayat 1 terdapat perintah menjaga keturunan dengan tolong
menolong. Lalu juga adanya perintah untuk memelihara diri dari perbuatan yang
Allah larang dan terus menjalankan perintah-perintah Allah. Ayat ini juga
menegaskan bahwa adanya sifat Allah yang selalu mengawasi setiap tingkah
laku manusia serta pemberi ampunan bagi umat manusia.''°

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa maksud dari Qs.
A‘;I-Nisé’ ayat 1 adalah pada ayat ini terdapat seruan yang tidak terbatas dan
tgrtuju bagi seluruh umat manusia dengan tujuan agar mereka bertakwa kepada
éjllah dan agar manusia paham bahwa diciptakan dari satu. Hal inilah yang
df_ifnaksud perkembangan manusia di dunia. Dari diri yang satu tadi maka
ﬁ:jnbullah pasangannya. Adapun yang dimaksud ini adalah Adam dan Hawa.
}%uya Hamka juga menjelaskan bahwa perlunya ada saling menghargai antar

fgi_anusia dan tidak menjelekkan.

Berawal hanya satu manusia lalu menjadi satu keturunan hingga muncul

NS 4

l%%myak keturunan-keturunan selanjutnya dari laki-laki dan perempuan yang
bj'nyak pula. Lalu manusia laki-laki dan perempuan yang banyak ini tersebar di

3
seluruh muka bumi. Maka untuk menjaga kesatuan ini semua haruslah

115Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 2
Q{akarta: Lentera Hati, 2012), 332.
=~ '"SQuraish Shihab, 335.
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=] REINTERPRETASI QS. AL-NISA’ AYAT 1

- DENGAN PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA

i DAN IMPLIKASINYA TERHADAP CHILDFREE DI INDONESIA

:

. Pendekatan ma’na cum maghza adalah pendekatan tafsir dengan cara
O

mencari makna ayat pada saat Al-Qur’an turun pada abad ke-7, kemudian

i
L

diambil pesan utamanya, untuk disignifikansikan pada saat ayat ditafsirkan ini
dimasa sekarang. Dalam pendekatan ma’na cum maghza terdapat paradigma
yang harus ada dalam menafsirkan Al-Qur’an. Beberapa paradigma tersebut
diantaranya:
1. Meyakini bahwa Al-Qur’an merupakan wahyu Allah. SWT

Hal ini bermaksud bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci yang
diturunkan kepada nabi Muhammad. saw yang bersifat rahmatan lil ‘alamiin.
Al-Qur’an juga sebagai pedoman manusia dalam menjalani kehidupan. Oleh
sebab itu dalam menafsirkan Al-Qur’an tentu tidak boleh menghasilkan
segala sesuatu yang menyebabkan kesengsaraan bagi umat manusia. Dalam
penafsiran Al-Qur’an juga diperlukan memperhatikan motto Al-Qur’an yang
sahih i kulli zaman. Motto ini perlu diimplementasikan dalam menafsirkan
Al-Qur’an agar berguna bagi kemaslahatan umat.''®
2. Pesan Al-Qur’an bersifat universal

Penjelasan-penjelasan dalam Al-Qur’an masih bersifat universal. Masih

kental dengan budaya dan kondisi bangsa Arab kala itu. Oleh sebab itu,
dalam menafsirkan Al-Qur’an diperlukan kontekstualisasi terhadap kondisi
dan tempat Al-Qur’an tersebut ditafsirkan.'"” Pendekatan ma’na cum maghza

yang mengkolaborasikan makna teks dan konteks mampu memberikan

"8Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’'na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis,
njawab Problematika Masyarakat Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta:
mbaga Ladang Kata dan Asosiasi [Imu Al-Qur’an dan Tafsir Se-Indonesia, 2020), 7.

"9Khusniati Rofiah, “Nilai-Nilai Universal Al-Qur’an: Studi Atas Pemikiran Fazlul
hman,” Dialogia 8, no. 1 (2018): 20.
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pemahaman sesuai dengan zaman dan tempat Al-Qur’an ditafsirkan. Perlunya
penafsiran Al-Qur’an dengan reaktualisasi dan implementasi.

Penjelasan Al-Qur’an yang bersifat universal namun di dalamnya
terdapat pesan yang dapat diambil. Namun pesan tersebut tidak cukup hanya
dicari dengan pemaknaan tekstual saja. Pemaknaan kontekstual sangat

diperlukan untuk menemukan maksud daripada ayat yang ditafsirkan.'*’

WD DUINS NIN Al D)

3.Tidak adanya pertentangan antara akal dan wahyu

i
L

Meskipun akal manusia terus berkembang sesuai dengan zamannya.
Namun tentunya akal sehat tidak akan mungkin bertentangan dengan wahyu
yang Allah turunkan. Kebenaran yang dimiliki akal tentu menjadi tolak ukur
dalam kehidupan manusia.'”' Oleh sebab itu dalam menafsirkan Al-Qur’an
tidak boleh adanya pertentangan dengan akal sehat.
4.Tidak ada nasikh dan Mansukh

Pendapat Sahiron Syamsuddin yang menyatakan bahwa nasikh dan
mansukh harusnya tidak ada dalam menafsirkan Al-Qur’an. Ini hanya tentang
perbedaan konteks saja. Pemahaman teks dan konteks harus dipahami dengan
benar agar dapat tercapai maksud dari pada ayat yang ditafsirkan.'*

Selain paradigma yang telah dijelaskan di atas, dalam menafsirkan Al-

=Y eIl

)

ur’an menggunakan pendekatan ma’na cum maghza juga perlu adanya prinsip-

[¥={e]

insip yang tidak boleh dilanggar. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya yaitu: 1.

enafsiran harus berdasarkan oleh ilmu pengetahuan. 2. Al-muhafazah ‘ala al-

o

L.

q_%tdim al-salih wa al-akhz bi al-jadid al-aslah yaitu mempertahankan tradisi yang
baik terdahulu dan mengembangkan pemikiran-pemikiran yang sejalan. 3.
%:nafsiran untuk kemaslahatan. 4. Penafsiran bersifat dinamis dan berkembang.

$7”Penafsiran kebenaran relatif,'??

S

o

>

=

g 0Syamsuddin, Pendekatan Ma’'na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis, Menjawab
Problematika Masyarakat Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, 6.

L 2!'Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), 167.

= 22 Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis, Menjawab
}r%ob]ematika Masyarakat Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, 4.

153Syamsuddin, 5.
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Langkah-langkah penafsiran ma’na cum maghza yang telah ditentukan oleh

hlron Syamsuddin diantaranya yaitu, pertama a/-ma’na al-tarikhi yaitu

|||g>u ofl

menganahsls linguistik ayat dengan menggunakan kitab /isanul arab karya Ibnu
ﬁanzur, memperhatikan intratekstualitas yaitu munasabah ayat dengan siyaqul
galam yang telah ditentukan, memperhatikan intertekstualitas yaitu berupa
hﬁubungan ayat dengan teks-teks di luar Al-Qur’an, dan melihat melihat konteks
siéj arah pada saat ayat diturunkan. Kedua yaitu al-maghza al-tarikhi yaitu analisis
I%;Storis dengan melihat kitab-kitab asbabun nuzul untuk menemukan asbabun
nuzul mikro dan asbabun nuzul makro ayat yang akan ditafsirkan. Ketiga yaitu,
al-maghza al-mutaharrik al-mu’asir adalah signifikansi menentukan pesan utama

ayat yang ditafsirkan untuk dapat dibawa pada kedinamisan pada saat ayat

ditafsirkan sekarang. 124

A. Analisis Linguistik

T RAVER{RVEVNLEE T \jwwv&u}dnx ) 15451 200 @ g

- 2

iKile 588 8. s 4 Ot (o0 B 1A e 2 1S Vs, gl
v &
O “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
I;r_élmu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)
(i%lri (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
}_:)Térempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
k:amu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya

T
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (Al-Nisa’ Ayat 1).'*

Dalam bahasa arab kata batssa terdiri dari tiga huruf pokok, yaitu ba’, tsa

n tsa. Melalui kata &5 ini, muncul derivasi kata dalam Al-Qur’an dalam

rbagai bentuk. Dalam kitab /isanu/ arab karya Ibnu Manzur kata &5 memiliki

124Syamsuddin, 7-14.
'Tim Penerjemah dan Pentashihan Al-Qur’an, A/ Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya.
ndung CV. Penerbit Diponegoro, 2014). 77.
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i menyiarkan sesuatu atau menyiarkan berita. Namun juga dapat diartikan

Bu g

empublikasikan atau membagikan, dan menyebarkan. Selain itu, &5 juga berarti

Al

l%rtebaran, seperti contoh kalimat wanbaththa aljarodi fiil ardhi yaitu yang
artinya dan belalang-belalang yang bertebaran di bumi. Kata baththa sama juga
dengan kholagollahu kholgo yaitu Allah menciptakan makhluk-makhluk

Gabaththahum £il ardhi yaitu untuk disebarkan di bumi dengan berlipat ganda.'*
3

U Dalam kitab mu’jam al-wasit kata &3 memiliki arti menyiarkan atau

menyebarkan.'”” Kata baththa kitab Al-Mufradat i Gharibil Qur’an karya Al-
Raghib Al-Asfahanj berarti menghamburkan. Asal arti dari kata baththa adalah
memecahkan, memisahkan, dan meninggalkan suatu bekas. Seperti contoh pada
kalimat baththurrihu at-turab yang memiliki arti angin telah memecahkan debu.
Terdapat pada contoh lain yaitu pada kata baththunnafsi yang berarti jiwa yang
di dalamnya terkumpul kesedihan dan kegembiraan. Oleh sebab itu, dikatakan

bahwa bathathtuhu fanbaththa memiliki arti menghamburkannya sampai

berhamburan. Maka, kata &s dapat diartikan menggerakkan sesuatu yang tadinya

iihm, atau mengadakan sesuatu yang tadinya tidak ada.'*®

? Para Mufassir Klasik seperti Ibnu Abbas dan Mugqgotil Bin Sulaiman
%enafsirkan kata baththa dengan kata khalaga. Al-Thabari mufassir pada awal
;%eriode modern juga memaknai kata baththa dengan kata khalaga. Al-Thabari
‘mengatakan penafsiran kata baththa adalah wabaththallahu kholgo wabsahum
%Allah menciptakan ciptaan dan Allah menyebarkannya”. Kemudian jika
_ﬁitakwilkan dengan melihat hadis, ‘“diceritakan dari, Muhammad ibn al-Husain
%ia berkata, dari Ahmad ibn al-Mufaddal berkata, Asbat berkata, suddi berkata,

Svabaththa minhuma rijalan kathiron wa nisa’a, kata baththaberarti khalaga.””’

126ManZﬁr, Lisan Al-’Arab, 114.
"*"Ibrahim Mustafa, A/-Mu’jam Al-Wasit (Istanbul: Al-Maktabah Islamiyyah, 1960), 37.
128 A]-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufiadat Fii Ghoribil Qur’an (Mesir: Dar Ibnul latzi, 502),

129 Abu Ja’far Al--Thabari, Jami’ul Bayan Fii Ta’wil Al-Qur’an, Jilid 6 (Mesir: Dar Al-Hijr,
AD), 350.
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Dalam kitab A/-Mufradat fi Ghoribil Qur’an makna asli dari kata khalaga

ol D1

d lah perhitungan yang pas. Namun k#Zo/ago juga kerap dipergunakan untuk
enunjukkan makna menciptakan sesuatu yang tidak memiliki asal dan tidak

a tiruannya. Kata khalaga yang diartikan menciptakan sesuatu tanpa hal dan

_ngg_\J 'g>||

iruan hanya diperkenankan kepada Allah saja. Hal ini untuk menunjukkan

[0

danya perbedaan antara Allah sebagai pencipta dan makhluk yang diciptakan-

9]

Hya.m Dalam kitab /isanul arab dijelaskan bahwa khalaga memiliki arti
:r%ienciptakan. Kata ini sebagai bentuk sifat atau pertanda keagungan Allah dan
hanya Allah yang memiliki."’

Al-Baghawi memaknai kata baththa dalam Qs. Al-Nisa ayat 1 dengan kata
nashara wa azharo. Kata nashara dalam lisanul arab memiliki arti menyebarkan
atau membangkitkan. Jika dilihat Qs. Al-Nisa Ayat 1 wabaththa minhuma
rijalan kathiron wannisa'a memiliki pengertian “Allah menyebarkan dari mereka
banyak laki-laki dan perempuan.” Seperti firman Allah dalam Qs. Al-Qari’ah
ayat 13 kalfarasil mabthuth yang berarti “seperti tempat tidur yang berserakan”.
Jika kata azharo dalam bentuk lain seperti kata az-zhahriyyu maka dapat
Sjiartikan sesuatu yang kamu jadikan dibelakangmu sampai kamu melupakannya.
Kemudian ada juga yang yang membaca dengan sebutan yazzaharuna dan lalu
Tv(iiidghomkan sehingga menjadi yazzahharuna. Kalimat zaharu shai’un memiliki
Ipakna asli yaitu sesuatu yang terlihat di atas permukaan bumi dan tiada bagian

)Lang tersembunyi dari itu. Selain itu, azhara juga diperuntukkan mengartikan

segala yang terlihat di hadapan oleh mata."

TI
«» Penjelasan dari Ibnu Manzur melalui kitab /isanul arab, kata azhara atau
g lam bentuk lain az-zhahru memiliki arti bagian belakang tubuh manusia atau

punggung. Menurut Zaid Al Luhyani itu merupakan kata benda yang
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130 Al-Ashfahani, A/-Mufiadat Fii Ghoribil Qur’an, 637—688.
B"anzir, Lisan Al-’Arab, 58.
132 Al-Ashfahani, A/-Mufiadat Fii Ghoribil Qur’an, 650.
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133
1.

ata muncu Maka, kata azhara dapat diartikan sebagai sesuatu yang muncul

oLl

an nampak di muka bumi.

Al-Qurtubi memaparkan bahwa baththa berarti farraga wa nashara."*

SN Al

arraqa dalam kitab [isanul arab dijelaskan bahwa farroga bentuk jamak dari

&

faroqa, faroqa-yufarriqu-farqan-wafarragan yang memiliki arti membedakan,

9]

135

Jemisahkan, atau membagikan. ™ Al-Ashfahanj menjelaskan kata farraga yang
]

Eerasal dari kata faraga arti kata ini mendekati arti dari kata a/-falgu. Namun
El%’ata al-falqu sering diperuntukkan apabila hendak menunjukkan makna terbelah.
Sedangkan faraga adalah kata yang dipergunakan untuk menunjukkan makna
terpisah. Seperti contoh pada Qs. Al-Mursalat ayat 4, fal fariqati farqan
“(Malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang baik dan yang buruk)
dengan sejelas-jelasnya. Dari sini dapat dipahami bahwa Allah yang memerintah
Malaikat untuk memisahkan benda-benda sesuai perintahNya. Kemudian pada
Qs. Al-Isra’ ayat 17 waqur’anan faragnahu “Al-Qur’an Kami (Allah) turunkan
secara berangsung-angsur.” Melalui ayat ini dapat dimaknai bahwa farraga
adalah Allah telah menurunkan secara terpisah-pisah. Kemudian proses
’Bjemisahan ini terulang berkali-kali dan sangat banyak.'*® Jika dikaitkan dengan
Kata Qs. Al-Nisa’ Ayat 1 bahwa kata baththa bermakna farraga artinya bahwa

Il
Allah menciptakan manusia secara berangsung-angsur dan berulang kali

O
’Igemudian dipisahkan di berbagai negara.

e

Ibnu Kathir memaknai kata baththa dalam Qs. Al-Nisa’ Ayat 1 yaitu

ﬁengan kata dharo’a.’”” Kata dhara’a dalam kitab /isanul arab karya Ibnu

Il
Manzur berarti tumbuh. Kata dhara’a masuk ke dalam sifat Allah yang Maha

'z/%;gung. Dhara’a bermakna Dia-lah Allah yang menyebarkan makhluk dan

‘menciptakan ciptaanNya. Kemudian dijelaskan bahwa Allah menciptakan untuk
;éasangan dan menjadikan kamu banyak, yaitu melipatgandakan kamu dan

ﬁasangan kamu, serta hewan ternak. Dalam suatu Riwayat dijelaskan bahwa
=

3SManzar, Lisan Al-’Arab, 520.

B4Qurthubi, Al-Jaami’u Al-Ahkami Al-Qur'an, 6.

13 5ManZﬁr, Lisan Al-’Arab, 299.

136 Al-Ashfahani, A/-Mufiadat Fi Ghoribil Qur’an, 51-53.
BT athir, Tafsir Al-Qur'an Al-Adzim, 1556.
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dhara’aberarti orang-orang yang berserakan atau angin yang menyebarkan debu-
é_ebu. Maka dari semua penjelasan dapat dipertegas bahwa Allah menyebarkan
ﬁari antara pasangan-pasangan banyak laki-laki dan perempuan, bermula dari
é&dam dan Hawa, kemudian disebarkan ke berbagai negara di dunia dengan jenis,
Earakteristik, warna kulit dan bahasa, dan sehingga dapat menyebar ke seluruh
ﬁunia.m Selain itu, kitab karya Al-Raghib Al-Ashfahanj yaitu kitab A/-

)

jA/[uﬁadat 1i Ghoribil Qur’an memaknai kata dhara’a yaitu Allah menampakkan
%iptaanNya. Seperti halnya pada kata dzara Allahul khalga “Allah mengadakan
ciptaanNya”.'*’

Ibnu 'Asyur memaknai kata baththa dengan arti menyebarkan sesuatu atau
memisahkan hal tersebut secara banyak. Pada Qs. Al-Nisa’ ayat 1 maka hal ini
bermaksud bahwa anak cucu banyak tersebar di muka bumi ini. Ibnu Asyur
berpendapat bahwa pada ayat ini keturunan bermula dari satu yaitu Adam dan
Hawa. Kemudian lahirlah banyak keturunan-keturunan lain hingga terus
bertambah hingga saat ini. Hal ini menurut Ibnu 'Asyur sebagai bentuk
pelestarian garis keturunan yang memberikan bukti bahwa hanya Allah yang

14
esa.' ¥
w2

O Kemudian para mufassir kontemporer seperti Quraish Shihab memaparkan
l::;,r_éllhwa kata baththa mengandung makna menyebarluaskan dan membagi-bagikan
s_%suatu yaitu dapat dipahami sebagai mengembangbiakkan secara banyak.
Qﬁraish Shihab menjelaskan bahwa jika dimaknai menyebarluaskan, maka hal ini
n_:ljengandung pemahaman tentang keluasan tempat, namun jika dimaknai dengan
%_él_ta menghimpun maka tempat yang dibutuhkan jauh lebih kecil dibandingkan
@maknai dengan menyebarkan. Oleh sebab itu menyebarluaskan dirasa lebih
l;%!:nar karena ini berarti anak-anak cucu yang lahir dengan berkembangbiak untuk

19_:£enempati berbagai tempat di seluruh muka bumi.'"!

“®"Manzar, Lisan Al-’Arab, 79.

13 Al-Ashfahani, A/-Mufiadat Fii Ghoribil Qur’an, 776.

"“Muhammad Al-Thahir Ibnu Asyur, TafSir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir (Tunisia: Dar Al-
nisia, 1984), 217.

141Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, 332.
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Buya Hamka memaknai kata baththa pada Qs. Al-Nisa’ ayat 1 yaitu

3
Be

rkawin-kawin antara laki-laki dan perempuan dan berkembangbiak secara

x

tidak putus-putus. Berawal hanya satu manusia lalu menjadi satu keturunan
lmﬁlgga muncul banyak keturunan-keturunan selanjutnya dari laki-laki dan
;';:g:rempuan yang banyak pula. Lalu manusia laki-laki dan perempuan yang
0 4

banyak ini tersebar di seluruh muka bumi. '
]

i

= Dapat dilihat dari semua pemaparan di atas, mampu membuktikan bahwa
}ETje'maknaan kata baththa terus berubah dari abad ke abad. Beragam tafsir dalam
memaknai baththa dengan makna yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, maka perlu
adanya pemaknaan kembali dengan konteks yang terjadi pada saat ini. Agar
menemukan pemahaman yang lebih segar namun tetap masih berpijakan dengan

tafsir-tafsir dan pemaknaan yang sudah ada.

B. Analisis Intratektualitas

Menurut analisis intratekstualitas yang telah dilakukan kata baththa dalam
Al-Qur’an dimaknai dan diartikan dengan beragam. Di dalam kitab a/-mujam
bqj]—mufébra,z li al-faz Al-Qur’anul karim yang ditulis oleh Muhammad Fuad
Abdul Baqi bahwa selain pada Qs. Al-Nisa’ Ayat 1 terdapat beberapa bentuk
.Eata baththa dalam Al-Qur’an, yang termaktub dalam beberapa surah lain, yaitu
:’és. Al-Baqarah ayat 164, Qs. Lugman 10, Qs. Al-Shu’ara ayat 29, Qs. Al-
iﬁshiah ayat 4, Qs. Yusuf ayat 86, Qs. Al-Qari’ah ayat 4, Qs. Al-Ghashiah ayat
iﬁ6, dan Qs. Al-Wagqjiah ayat 6.'*
o Dalam Qs. Al-Bagarah dan Al-Shu’ara 29 kata baththa berarti Allah

1S4

":,sjebarkan, sedangkan dalam Qs. Lugman ayat 10 kata baththa dimaknai sama
‘dengan Qs. Al-Nisa’ ayat 1, yaitu dikembangbiakkan. Pada Qas. Al-Jatsiyyah

2

dimaknai bertebaran. Terdapat bentuk lain lagi dalam Qs. Yusuf ayat 86 yang
aitu buththi yang dimaknai mengadukan. Pada Al-Qari'ah ayat 4 dengan bentuk

"“YHamka, Tafsir Al-Azhar, 1057.
"*Muhammad Fuad Abdul Baqi, A/-Mu’jam Al-Mufahradz Li Al-Fadz Al-Qur’anul Karim
ar Al-Kutub Al Mishriyyah, 1364), 114.
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éata mabthuth yang artinya bertebaran. Kemudian pada Qs. Al-Ghashiyyah ayat
2_6 terdapat bentuk kata mabthuthah yang diartikan terhampar. Terkahir pada
55 Al-Wagqgi’ah ayat 6 dengan bentuk kata munbaththa yang dimaknai
%erterbangan.

Dari pembacaan intratekstualitas dapat ditarik suatu benang merah. Bahwa

oy

pemaknaan kata baththa yang beragam dengan bentuk kata yang berbeda,
%isesuaikan pada penggunaannya. Namun dari sini dapat menunjukkan keluasan
:‘t_je'mpat.
C. Analisis Intertekstualitas
Dalam penelusuran intertekstualitas melalui pencarian makna kata dalam
hadis. Maka ada 2 hadis yang dipilih dengan kata kunci baththa. Dalam hadis
Ummu Zar’a
b7 il o250 Y Tope 4Ty 235
“Suamiku, aku tidak mempublikasikan beritanya, tidak mempublikasikannya
karena  keburukan dampaknya sebarkan pembilangnya jika Anda
menyebarkannya”.'"!
Kata baththa juga terdapat dalam sebuah hadis sebagai berikut:
el s 23l LT 0 10528 congim S o) ol 3] 0B ) o 5tV e T 0

olly o 3 4 Dl | 1dshs il o o (2

] DILUD(S| 84018

_~ “Dari Abu Musa Al-Ash'ari Radiyallahu Anhu berkata: Rasulullah Sallallahu
%laihi Wasallam: "Setiap pagi hari Iblis menyiarkan seruan kepada tentara-
%ntaranya (dari kalangan jin) Seraya menyeru; (Wahai tentara-tentaraku)
'féarangsiapa yang mampu menyesatkan orang-orang muslim di hari ini, maka
:’;_Irku akan beri Hadiah berupa mahkota... (Shahih, HR ibnu Hibban, Al-Hakim,
?J%)nu Abi Syaibah, Ar-ruyani, dll. Di shahihkan oleh imam Al-Hakim, Adz-

ﬂzahabl, Al-Arna'ut, Al-Albani.'*
—J

0

=

0

[¥)

O " Manzar, Lisan Al-’Arab, 114.
—  '"YAbdul Hakim, A/-Mustadrak Ala Shohihain, Jilid 5 (Mesir: Dar Al-Haramain, 1417),
477,

=

a

3
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Dalam tafsir Al-Qurtubi memaknai kata baththa dengan kata farraqga.

erdapat pepatah arab yang mampu memberikan petunjuk apa makna yang

bl D)

,ﬁimaksud. kata farraga yang diartikan memisahkan seperti contoh pada sebuah
’ﬁepatah arab yang berbunyi ma lam yatafarrigan artinya adalah “tiada kata
Eerpisah”. Pada pengertian selanjutnya, dicontohkan dalam sebuah hadis kata

)

Jarrogo memiliki makna tersebar seperti pada kata mutafarrigatun fil bildanin
]

yang artinya “tersebar di berbagai negara”.'*
O

Melalui analisis intertekstualitas dapat dipahami bahwa kata baththa
memiliki makna mempublikasikan, menyebarkan, dan berkembangbiak.
Pemaknaan kata baththa dapat berubah sesuai pada penggunaannya. Namun
pada intinya kata baththa ialah menunjukkan makna sesuatu yang menjadi
berkembang atau tersebar pada tempat yang luas atau sesuatu yang bermula

hanya satu menjadi banyak.

D. Analisis Histori Makro

Proses analisis historis suatu ayat guna mendapatkan makna histori ayat
}ﬁrsebut dapat melalui proses analisis histori mikro dan histori makro. Histori
Zﬁzlikro adalah asbabun nuzul ayat atau sebab-sebab diturunkannya ayat tersebut.
.Eedangkan, asbabun nuzul makro adalah kondisi bangsa Arab saat ayat tersebut

O
aiturunkan berdasarkan kategori makiyyah atau madaniyyah.147

e

Sebuah riwayat Imam Bukhori dari Sayyidah Aisyah, ra berkata: [S]urah
ijj?sl-Nisé’ tidaklah turun kecuali aku sudah bersama Rasulullah saw”. Dalam

Il
riwayat tersebut dijelaskan bahwa Surah Al-Nisa’ turun setelah Sayyidah

'z/%;isyah sudah menikah dengan Rasulullah SAW. Penamaan Al-Nisa’ karena jika

‘dilihat dari segi bahasa Surah Al-Nisa’ bermakna “perempuan’ sebab pada surah

ﬁérsebut membahas tentang uraian silat al-rahim serta banyak ketetapan-

“SManzar, Lisin Al-’Arab, 299.
Syamsuddin, Pendekatan Ma’na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis, Menjawab
oblematika Masyarakat Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, 12.
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etetapan hukum tentang wanita, yaitu sepertl pernikahan, anak-anak, kemudian

etentuan-ketentuan hukum tentang wanita.'*

(R

c Jika melihat Riwayat Imam Bukharj dari Sayyidah 'Aisyah tadi, maka itu
fnenandakan bahwa surah Al-Nisa, turun setelah hijrah. Karena pada Riwayat

IS

Bersebut Sayyidah Aisyah mengungkapkan surah Al-Nisa’ turun pada saat
%ayyidah Aisyah sudah bercampur dengan Rasulullah saw.'* Sayyidah Aisyah
_%ercampur dengan Rasulullah 8 bulan sesudah hijrah. Bahkan Ulama bersepakat
:‘i_jurunnya surah Al-Nisa’ adalah sesudah Surah Al-Imran. Sedangkan Surah Al-
Imran turun pada tahun ketiga setelah hijrah dan perang uhud, maka dapat
diartikan surah Al-Nisa’ turun setelah itu. Atau bahkan Surah Al-Nisa’ turun
sesudah perang Al-Ahzab yaitu di akhir tahun keempat hijrah atau pada awal
tahun kelima hijrah."’

Turunnya ayat ini di Madinah saat itu Islam mulai bertumbuh. Di Madinah
sudah bergabung dengan Rasulullah. Saw. kaum-kaum Muhajirin yang baru
datang secara bersama-sama dari Kota Mekah. Kaum Muhajirin merupakan
keturunan dari Arab Adnan. Kaum Muhajirin juga sudah bergabung satu aqidah
Lc}jengan Arab Anshar keturunan dari Aus dan Khazraj. Yang mana kaum-kaum
Tersebut merupakan keturunan Arab Qahtan yang berhijrah dari selatan Arabia
g_'letelah Sadd Ma’ib di Saba pada saat zaman Purbakala. Sesampainya di
:ﬁfladinah kaum-kaum tersebut beserta Rasulullah. Saw juga bergaul dengan
f_ﬁéum Yahudi yang notabene keturunan Kitab. Ini memberikan suatu isyarat
ﬁahwasanya perkenalan dan pergaulan seperti ini akan terus meluas sampai saat

Il
#Aanti. QSs. Al-Nisa’ ayat 1 memiliki keterkaitan dengan Qs. Al Hujurat ayat 13:

J;L:é b%g%jw\);bw;%ﬁl Lﬁ\\.@.ﬁ‘;

oF ~

e ke ) u\ V.f 5 D vin;\d‘c\j;)u

148Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, 327.
"“Wahbah Al-Zuhaily, TafSir Al-Munir: Fil ‘Aqgidah Wasy-Sya’Riah Wal Manhaj, jilid 2
amaskus: Dar Fikr, 1426), 557.
150Quralsh Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, 337.
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”""

Kedua ayat ini isi-mengisi dan ternyata satu maksudnya. Mungkin ayat
Surat an-Nisa’yang pertama ini terlebih dahulu turun dari ayat 13 Surat al-
Hujurat ini, tetapi keduanya telah membayangkan tujuan Islam dan kedatangan
Nabi kita Muhammad s.a.w. sebagai utusan Allah ke dunia ini. Kedatangan
beliau, ialah untuk memupuk rasa takwa kepada Allah dan al'Arham sesame
manusia yang pada hakikatnya adalah satu. Mungkin pada waktu beliau baru
dikelilingi oleh suku-suku Arab yang sebagian besar masih menentang, tetapi di
dalam menilik kenyataan yang ada, namun cita-cita sudah mesti diterangkan
sejak semula, bahwasanya Islam lebih jauh tujuannya daripada kenyataan yang
masih ada pada masa itu. Walaupun demikian, di sekeliling Nabi telah ada orang-
orang yang taat beragama, yang takwa dan diikat oleh Ukhuwwah Islamiyah
yang tinggi mutunya, sedang mereka itu bukan saja Arab, telah ada Shuhiib,
dfang Roma, yang kulitnya putih dan ada Bilal, orang Habsyi yang kulitnya
hitam dan telah ada Salman, orang Iran (Persia) yang kulitnya kuning. Pendeknya
pada waktu-waktu permulaan telah terbayang tujuan akhir agama kemanusiaan
itu."”* Dari pemaparan di atas Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dapat disimpulkan turun di

Madinah dan diklasifikasikan kepada golongan Surah Madaniyyah.

'E. Analisis Histori Mikro
Qs. Al-Nisa’ Ayat 1 tidak memiliki asbabun nuzul atau sebab-sebab

turunnya ayat. Umumnya, ayat-ayat yang tidak memiliki asbabun nuzul atau

151

1ot pyot

Tim Penerjemah dan Pentashihan Al-Qur’an, A/ Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya.
Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2014). 1517.
"Hamka, “ Tafsir Al-Azhar”jilid 2. 1058-1059.
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i
histori mikro berkaitan dengan ayat setelahnya. Sehingga dengan melihat ayat

sesudahnya konteks mikro ayat ini dapat dipahami maksudnya.'”

By AT B Vo S i Nyt e

S G 088y« 1isat

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta

WD BUINS NIN >

mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan

i
L

janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan
menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar.” (Qs. Al-Nisa’ ayat
2).154

Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan mengambil harta anak
yatim dan larangan untuk menukar hal baik dengan hal buruk karena itu
merupakan dosa besar.'” Sedangkan sebab turunnya ayat atau asbabun nuzul
Qs. Al-Nisa’ Ayat 2 adalah “Muqotil dan Qalby berkata: saat ayat ini turun
berkaitan dengan seorang laki-laki dari Ghathafan yang memegang harta
banyak milik putra saudara laki-lakinya yang telah yatim. Ketika si yatim
o telah mencapai usia akil baligh, ia meminta hartanya pada pamannya tersebut,
O namun si paman tidak mau menyerahkannya. Lalu keduanya pergi
imengadukan masalah tersebut kepada Rasulullah saw. lalu turunlah ayat ini.
? Ketika mendengar ayat ini, maka si paman langsung berkata “Kami taat
i kepada Allah dan Rasul-Nya, kami berlindung kepada Allah dari dosa besar.”

‘Lalu ia pun menyerahkan kepada si anak hartanya. Lalu Rasulullah saw.

berkata, ‘“Barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dari dirinya dan

lIslaAlll

A

- dengannya ia kembali seperti ini, maka berarti ia telah menempati surganya.”

|

o Ketika si anak telah menerima hartanya, maka selanjutnya harta tersebut ia

sedekahkan di jalan Allah SWT. Lalu Rasulullah saw. berkata “Telah tetap

pahala dan dosa yang ada masih tetap”. Lalu para sahabat berkata, “Wahai
Rasulullah, kami telah mengetahui bahwa pahalanya telah tetap, lalu

153G o1
Sahiron, 70.

"**Tim Penerjemah dan Pentashihan Al-Qur’an, A/ Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya.

Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2014). 77.

'35 A1-Zuhaily, Tafsir Al-Munir: Fil ‘Agidah Wasy-Sya’Riah Wal Manhaj, 567.
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bagaimana bisa dosa yang ada juga masih tetap, padahal ia menginfakkannya

d1 jalan Allah SWT?” Lalu Rasulullah saw. berkata “Pahalanya telah tetap

1 AL 21

— bagi si anak dan ayahnya tetap menanggung dosa’ > 136

Riwayat di atas menjelaskan bahwa latar belakang turunnya ayat
tersebut adalah terkait dengan sebuah peristiwa seorang laki-laki yang yang

mengasuh keponakannya yang sudah yatim dan menyimpan hartanya, namun

WD BUINS NI

ketika si anak sudah baligh dan meminta hartanya laki-laki tersebut tidak mau

i
L

memberikan. Kemudian keduanya menghadap kepada Rasulullah saw. lalu
turunlah ayat tersebut.

Namun dalam tafsir Al-Munir pada bagian awal penafsiran Qs. Al-Nisa’
dijelaskan bahwa Qs. Al-Nisa’ ayat 1 masih berkaitan dengan ayat
sebelumnya, yaitu Qs. Al-Imran ayat 200. Wahbah Al-Zuhaily menjelaskan
bahwa ada beberapa titik kesamaan antara Qs. Al-Imran dan Qs. Al-Nisa’.
Salah satu diantaranya adalah Qs. Al-Imran ditutup dengan perintah bertakwa
kepada Allah SWT. Sedangkan Qs- Al-Nisa’ dibuka dengan perintah yang
sama namun bersifat lebih umum untuk seruan kepada seluruh umat
manusia."”’

Sbed 2STaT 1 1,855 st g ol VAT ol e g

"Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (Ali Imran Ayat 200)."*

Penutupan Qs. Al- Imran yaitu pada ayat 200 menjelaskan tentang
perintah untuk bersabar, baik bersabar dalam melaksanakan tugas, bersabar
;E’-'dalam perang dan berjuang di jalan Allah SWT., serta bersabar ketika
jdalam keadaan susah.'” Bertakwa kepada Allah SWT. berwaspada

— terhadap ancaman dan siksaan-Nya, selalu menjaga kesadaran bahwa Allah

13 Al-Zuhaily, 567.
157A1 Zuhaily, 557.
**Tim Penerjemah dan Pentashihan Al-Qur’an, A/ Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya.
andung CV. Penerbit Diponegoro, 2014). 76.
159Quralsh Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, 322.
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SWT. selalu mengawasi baik ketika sendiri maupun ada orang lain, dalam

artian mematuhi perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Bagi orang-

AIILU DY

]
Qo
=
o
=]
o
S
=
aQ
=
o
=
=
o
2

ini maka akan mendapatkan keselamatan,

i kebahagiaan, dan keberuntungan di dunia maupun di akhirat.'®’

Latar belakang turunnya ayat atau asbabun nuzul pada ayat ini adalah

Puyln

terdapat dalam kitab shahih Al-Hakim meriwayatkan bahwa Abu Sulaiman

or

5 bin Abdurrahman berkata “[W]ahai putra saudaraku Dawud bin Sholih

.\
L |

I€

“tahukah kamu berkaitan dengan apa ayat ini turun? Lalu Dawud bun Sholih
berkata “[T]idak”. Lalu Abu Salamah berkata “[W]ahai putra saudaraku, pada
zaman Nabi Muhammad saw. belum ditemukan atas zsaghru (perbatasan atau
tempat-tempat yang berbatasan dengan wilayah musuh yang kemungkinan
besar mereka jadikan pintu masuk untuk menyerang) yang harus dijaga.'®'

Dari Riwayat tersebut dijelaskan bahwa turunnya Qs. Ali Imran ayat
200 disebabkan pada waktu itu belum adanya wilayah-wilayah yang menjadi
perbatasan dengan wilayah musuh. Karena jika tidak ada wilayah pembatas
maka kemungkinan musuh menyerah dengan tiba-tiba sangat besar. Oleh

sebab itu batas wilayah haruslah diadakan penjagaan bergantian.

Signifikansi Fenomenal Historis Qs. Al-Nisa’ Ayat 1

LUD[$81018

Hasil dari analisis linguistik Qs. Al-Nisa’ ayat 1 melalui proses

fﬁtratekstualitas dan intertekstualitas menunjukkan bahwa kata baththa memiliki
b_gjanyak makna. Mulai dari berkembangbiak, menyerbarkan, menyiarkan,
%cnciptakan, membentangkan, dan memperlihatkan. Jika dianalisis lebih lanjut
féaka kata baththa dalam Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dapat diartikan sebagai Allah yang
t%’lrah menciptakan manusia dengan cara dikembangbiakkan mulai dari Adam dan
@awa dan terus berulang untuk disebarluaskan agar terlihat di muka bumi dengan

s_ﬂl|ku bangsa, warna kulit, dan negara yang berbeda-beda.

10 Al-Z uhaily, 555.
"' Abi Hasan Ali, Asbabun Nuzul Al-Qur’an. (Beirut Libanon: Al-Dar Al-Kitab Al-
miyyah, 1999). 144.
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Kemudian melalui analisis konteks histori Qs. Al-Nisa’ ayat 1 yang

2l

dikategorisasikan ke dalam golongan surat madaniyyah yaitu surah yang turun di

lgladinah. Meskipun ayat ini turun di Madinah yang biasanya bagi ayat-ayat yang
ﬁrun di Madinah menggunakan kalimat ya ayyuhaladhina amanu namun yang
arl:gtinya wahai orang-orang yang beriman. Namun pada ayat ini menggunakan
If?élimat pembuka ya ayyuhannas “Wahai manusia” yang bersifat lebih umum.
J_ﬁi;ka dilihat dari konteks histori makro ayat ini pada saat itu di Kota Madinah
}%ng mana pada kala itu pergaulan islam mulai bertumbuh. Terdapat kaum
Muhajirin yang telah ikut bergabung dengan Rasulullah, yang notabene adalah
keturunan Arab Adnan. Kemudian terdapat kaum Anshor yang merupakan
keturunan Aus dan Khazraj yang merupakan Arab keturunan Qahthan yang yang
berpindah dari selatan Arabia. Di Madinah juga terdapat orang-orang Yahudi
yang berbeda keyakinan. Ini menjadi penyebab mengapa ayat ini lebih umum
daripada ayat-ayat yang turun di Madinah lainnya. Adanya suku dan asal serta
keturunan yang berbeda ini pun memberikan isyarat bahwa pergaulan seperti ini
akan meluas dikemudian hari.'®

Hal ini juga menandakan bahwa Allah menciptakan manusia dengan
l’a‘érbagai keturunan, suku, bangsa, dan warna kulit yang berbeda-beda kemudian
(E,F_J,;Isebar luaskan diseluruh muka bumi. Lalu penciptaan manusia juga melalui
t%hapan yang sama bermula dari Adam dan Hawa yang kemudian

dlkembangbiakkan keturunan-keturunan lainnya. Dari suami dan istri lalu

dﬁkembangbiakkan anak-anak yang menjadi darah dagingnya.

Il
& Selanjutnya melalui hasil analisis konteks mikro turunnya Qs. Al-Nisa’
;S/at 1 yaitu dengan melihat asbabun nuzul ayat sesudahnya dan sebelumnya

(s

Eﬁrena Qs. Al-Nisa’ ayat 1 tidak memiliki asbabun nuzul. Pada ayat sebelumnya
yﬁ_ﬁiitu Qs. Ali Imran ayat 200 terdapat latar belakang turunnya ayat yaitu pada
sjat itu belum adanya penjagaan pada pembatas-pembatas wilayah. Hal ini perlu
éadakan dengan alasan ditakutkannya musuh dengan mudahnya masuk ke dalam

&ilayah tersebut. Kemudian ayat tersebut juga berbicara tentang perintah sabar

'>Hamka, Tafsir Al-Azhar, 1558.
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lam berbagai aspek, sabar ketika diberi cobaan, sabar dalam menjalani perintah

B

lah, dan sabar dalam hal menjauhi larangan Allah. Maka jika ditilik lebih lanjut

1/134 menandakan bahwa perlunya bersabar dalam menjaga keteguhan iman islam

ar tidak mudah dirongrong oleh hal diluar islam. Lalu perlunya menguatkan

i

1553

fl_g:njagaan agar tidak mudah tergoda oleh hal-hal yang dilarang dalam agama
iglam. Menjalani segala sesuatunya dengan penuh kesabaran.

g Jika melihat asbabun nuzul pada ayat selanjutnya yaitu Qs. Al-Nisa’ ayat 1
}%ng mana ayat tersebut diturunkan dengan sebab adanya seorang paman yang
tidak ingin memberikan kembali harta milik keponakannya yang yatim. Maka
ayat ini turun agar tidak memakan harta anak yatim dan mengganti hal baik
dengan hal buruk. Ini menjadi sebuah isyarat akan perintah menjaga wasiat atau
amanah yang telah diberikan. Lalu adanya sebuah larangan untuk mengambil hak
orang lain karena itu merupakan hal yang tercela. Pada latar belakang turunnya
ayat tersebut dimana seorang paman yang telah merawat dan menjaga harta
keponakan yang yatim merupakan suatu bentuk kebaikan. Namun setelah yatim
tersebut akil baligh dan meminta harta itu namun si paman tidak mau
r&emberikan. Dari sini dapat diambil suatu isyarat bahwa kebaikan tidak patut
diganti dengan keburukan. Banyaknya kebaikan yang telah dilakukan akan
%usnah ketika adanya hal buruk yang dilakukan.

Dari berbagai proses penafsiran yang telah dilalui, mulai dari menggali

[§¥]s!

fﬁakna linguistik hingga menggali konteks histori Qs. Al-Nisa’ ayat 1. Langkah
sélanj utnya yang perlu ditempuh adalah signifikansi fenomenal historis. Langkah
TI

t’ff_i merupakan menganalisis signifikansi dari pemaknaan yang sudah dikaji pada
@,ngkah-langkah sebelumnya. Terdapat beberapa poin yang bisa diambil sebagai
ésan utama pada ayat tersebut.

=1 Pertama yaitu pesan untuk memiliki anak haruslah melalui hubungan suami

tri yang halal menjadi aspek fundamental dalam ayat ini. Hal ini didasarkan

U|guoul

pada anjuran untuk memiliki anak sebagaimana bermula dari Adam dan Hawa
fﬂalam ikatan pernikahan. Pada ayat ini beberapa Mufassir juga menyebutkan

t%ntang adanya perintah untuk menjaga tali hubungan darah atau menjaga

IQUIDI UIpp
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turunan agar tidak terputus. Kemudian pada ayat ini juga tegaskan menjaga

&g

turunan sebagai bentuk ketaqgwaan kepada Allah. SWT. maka tentu saja dalam
ses memiliki keturunan harus sesuai dengan yang sebagaimana Allah

rintahkan yaitu melalui hubungan yang halal antara suami dan istri.

..I"lS%\.J ’§>||

Kedua yaitu perintah menjaga amanah atau wasiat yang telah diberikan.
san ini juga dapat diambil dari perintah Allah tentang menjaga kekeluargaan.

bagaimana anak adalah amanah dari Allah yang harus dijaga. Dengan memiliki

IQBOFOU

anak banyak sekali keutamaan-keutamaan yang didapatkan. Sebagaimana salah
satu tujuan dalam pernikahan adalah juga memiliki keturunan sebagaimana yang
yang terdapat dalam maqasid syari’ah pernikahan. Maka bila kehadiran anak
tidak diinginkan maka tujuan pernikahan tidak tercapai.'®

Ketiga adalah perintah untuk berpegang teguh kepada hal-hal kebaikan.
Perbuatan baik yang sudah dilakukan tentu sangat disayangkan jika harus dirusak
dengan hal buruk. Menikah merupakan suatu hal baik. Menjaga diri dari hal zina.
Memiliki keturunan sebagaimana yang dimaksud pada Qs. Al-Nisa’ ayat 1 juga
merupakan hal baik, karena mampu memperbanyak umat islam dan terdapat
};:%hala-pahala kebaikan di dalam hal memiliki anak. Namun juga ketidak inginan
akan kehadiran anak maka akan menghilangkan hal-hal baik yang seharusnya

Il
didapatkan dari memiliki anak.

Slgmﬁkans1 Fenomenal Dinamis Qs. Al-Nisa’ Ayat 1 Sebagai Penguatan
Budaya Pronatalis di Indonesia dan Bentuk Kontra Terhadap Childfree

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah  mencoba

AlsIS AIUNEPILID|

engkontekstua11s351kan magsad atau maghza al-ayah guna dikembangkan pada

B i

nteks kekinian, dalam artian wusaha mengembangkan definisi lalu

Bl
o

nglmplementa51kan signifikansi ayat yang telah didapat guna konteks ayat

' Mumtazah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keputusan Menikah Tanpa Anak Atau
ildfree  (Studi  Kasus  Konten  Kreator = Youtube  Gita  Savitri  Devi),”
%ﬂpsi(2022):73,http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/ 14337%0Ahttp://repository.iain
purwokerto.ac.id/14337/1/Mumtazah_Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keputusan Menikah
T:anpa Anak atau Childfree %28Studi Kasus Konten Kreator Gita Savitri Devi%?29.pdf.
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dapat beberapa langkah metodelogis yang perlu ditempuh, diantaranya adalah:

Menentukan kategori ayat. Sebagian ulama mengkategorikan ayat-ayat
menjadi 3 klasifikasi besar, yaitu: 1. Ayat-ayat yang membahas tentang
masalah ketauhidan. 2. Ayat-ayat tentang hukum. 3. Ayat-ayat tentang
kisah-kisah nabi pada zaman dan dahulu serta kisah-kisah umat terdahulu.
Abdullah Saeed membagi ayat-ayat tentang hukum ke beberapa hirarki nilai:
1. Obligatory values (nilai-nilai kewajiban), yaitu contohnya perintah sholat,
zakat, puasa, dan juga haji. 2. Fundamental values (nilai-nilai basis
kemanusiaan), contohnya adalah seperti perintah menjaga kehormatan
manusia, perintah berbuat baik kepada setiap manusia, dan perintah
melaksanakan keadilan. 3. Protectional values (nilai-nilai proteksi), adalah
ayat-ayat penjagaan atas dasar-dasar, contohnya adalah ayat-ayat yang
berisikan larangan membunuh, mengurangi timbangan dan mengkonsumsi
khomr yang mampu merusak akal dan pikiran. 4. /mplementational values
(nilai-nilai yang diaplikasikan atau dilaksanakan), yaitu seperti ayat-ayat
tentang hukuman ketika melakukan perbuatan melanggar dan merusak nilai-
nilai dasar kemanusiaan. Contohnya ayat tentang gisas, ayat tentang
hukuman rajam bagi para pezina, dan lain-lain. 5. Instructional values (nilai-
nilai tentang perintah), adalah ayat-ayat yang berisi tentang perintah yang
Allah berikan kepada Nabi Muhammad saw. dan para sahabat guna
menyelesaikan suatu permasalahan. Contohnya ayat tentang poligami.164
Tiga hirarki yang pertama seperti obligatory values, fundamental values dan
instructional values tidak memerlukan kontekstualisasi karena bersifat
universal. Sedangkan dua hirarki yang terakhir yaitu implementasi values
dan instructional values memerlukan adanya kontekstualisasi dan
reaktualisasi ketika menafsirkan Al-Qur’an pada ayat-ayat tersebut. Hal ini

disebabkan nilai-nilai tersebut sangat erat hubungannya dengan budaya arab

EPNYPS DYDYL UDYYNS JO AISISAIUN DILUD(S| S1D1S

YO osowW npons uonoful nopo Qs vospnuad uosodo) uounsndusd yon) oAy vospnuad uoiausd uoyp)
Lo ul

i~
L |

' Abdullah Saeed. Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach.
ndon & New York: Routledge, 2006). 126-144.
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dan kondisi bangsa Arab kala itu. Upaya kategorisasi ayat ini sangat

O

é dibutuhkan dan perlu dilakukan guna menentukan sebatas mana dapat

5 dilakukan kontekstualisasi dan rekonstruksi terhadap signifikansi fenomenal

i dinamis. Pada Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dikategorikan kepada fundamental values

E karena pada pada ayat tersebut terdapat pesan utama menjaga garis

o

. keturunan, perintah berbuat baik, menjaga islam, serta dilarangnya merubah

g hal baik menjadi hal buruk.

2:1 Mengembangkan hakikat yang telah didapat yaitu al-maghza al-tarikhi atau
disebut dengan signifikansi fenomenal historis menuju konteks waktu dan
tempat saat ayat ditafsirkan. Pada Qs. Al-Nisa’ ayat 1 setelah menganalisis
konteks bahasa dan konteks histori maka ditemukan beberapa pesan utama
yaitu Pertama yaitu pesan tentang bahwa Allah menciptakan manusia
dengan proses berkembangbiak seperti Adam dan Hawa yaitu suami dan
istri. Kedua yaitu perintah menjaga amanah atau wasiat yang telah
diberikan. Ketiga adalah perintah untuk berpegang teguh pada hal-hal
kebaikan. Selanjutnya keempat adalah perintah untuk menguatkan penjagaan

o iman islam dengan penuh kesabaran agar tidak mudah dirongrong dari

O gangguan luar.

; Dalam mengembangkan signifikansi fenomenal dinamis haruslah diperkuat

(i:é:ngan argumentasi menggunakan ilmu bantu lain, seperti psikologi, sosiologi,

ar_iitropologi, dengan catatan harus sesuai batasan yang cukup saja dan tidak

LS

bj:jerlebihan. Dari beberapa pesan utama yang telah didapat maka dapat ditarik
%:gniﬁkansi fenomenal dinamisnya bahwa perfama memiliki keturunan haruslah
']‘}:i';lsil dari hubungan yang halal yaitu pernikahan. Hal ini jika disignifikansikan
T;_c:mbali dan dikaitkan dengan childfiee yang ada di Indonesia yaitu tidak ingin
1§emiliki anak dalam pernikahan dan cukup mengurus anak yang terlantar saja
rﬁ'aka hal ini tidak dapat memenuhi makna kata baththa yang dimaksud. Karena
ijhak tersebut bukan hasil dari hubungan pernikahan suami istri tersebut. Maka
é}j]i]dﬁee dengan bentuk seperti ini tentu tidak sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.

Kemudian hal ini juga didukung oleh sebuah hadis yang berbunyi:

IQUIDI UIpPNID
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“Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Humaid bin Kasib berkata,

PULN

lah menceritakan kepada kami Abdullah bin al-Harits al- Makhzumi dari
alhah dari 'Atha dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah # bersabda,

=
(@)

0
T}h
';Hendaklah kalian menikah! Karena aku akan berbanyak-banyakan umat dengan

(adanya) kalian" (HR. Ibnu Maj ah).'®

Hadjs ini mampu memperkuat argumentasi bahwa childfree tidak dapat
dilaksanakan. Meskipun memiliki alasan lebih baik mengangkat anak saja
daripada melahirkan anak yang malah menaikkan angka overpopulasi manusia.
Karena hal tersebut tidak memenuhi makna kata baththa yang dimaksud dalam
Al-Qur’an. Ditambah penjelasan dari hadis di atas bahwa diperintahkan untuk
menikah agar umat Nabi Muhammad. SAW semakin banyak. Semakin
lg,ajnyaknya umat islam diharapkan mampu memperkokoh islam.

Kedua yaitu pesan untuk menjaga wasiat atau amanah yang telah diberikan.

sdat ini maka hal tersebut tidak dapat dibenarkan. Meskipun dengan alasan
0
manusia yang sudah banyak di bumi ini sehingga ditakutkan bumi semakin rusak.

Pr_esan ini jika dikontekstualisasikan terhadap tren childfree yang sedang marak
o
saa

]?r%san utama tadi mengingatkan untuk menjaga amanah yang telah diberikan.
gi::lam semesta termasuk pada amanah yang Allah berikan. Maka daripada itu
.sgrharusnya sudah menjadi kewajiban manusia untuk menjaga kelestarian alam
él:ﬁn kesehatan bumi ini.

Rasa takut jika nanti anak yang dilahirkan hidup dalam keadaan bumi yang

idak sehat. Hal ini juga harus dihilangkan. Karena sesungguhnya Allah telah

LH)L,E_L, DUl

empersiapkan segala sesuatunya di bumi ini untuk manusia. Apalagi jika alasan

'S Abi Abdillah Muhammad Yazid Al-Qarwini, Sunan Ibn Majah (Dar Thya Al-Kitab Al-
ablyyah n.d.), 202.

wor urmr'.umg o)
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emilih untuk childfiee adalah karena faktor ekonomi. Hal ini juga tidak perlu

28

takutkan. Karena rezeki dan segala sesuatunya telah Allah atur. Opini ini

diperkuat oleh Qs. Al-Mursalat ayat 26-27 “Bukankah Kami telah menjadikan

&

@mi (tempat) berkumpul (yang cukup). Untuk orang-orang yang hidup dan
(r)}'ang-orang yang mati’ .
)

A

. Kemudian memiliki anak dengan melahirkan dari sebuah ikatan pernikahan
I_%erupakan tradisi yang telah terbangun sejak zaman Adam dan Hawa. Menjaga
;;Ijhanah atau wasiat ini merupakan kewajiban manusia. Memiliki anak dengan
cara sudah Allah tetapkan. Maka dengan cara mengadopsi anak hanya karena
alasan pribadi, hal tersebut tidak dapat memenuhi maksud daripada Qs. Al-Nisa*
ayat 1.

Ketiga yaitu perintah untuk berpegang teguh pada hal-hal kebaikan. Pesan
ini jika diaktualisasikan terhadap fenomena childfree di Indonesia yang memiliki
alasan memilih childfiee karena alasan pribadi, ekonomi, maupun lingkungan.
Maka hal ini tentu saja tidak termasuk ke dalam hal berpegang teguh pada
kebaikan. Karena memiliki anak merupakan perintah Allah dan dapat
r&emperbanyak umat islam. Namun pilihan childfiee tersebut tidak sejalan
dengan yang perintahkan oleh Allah dan Rasulullah. Dalam sebuah hadis juga
(E,r_l,;lkatakan bahwa anak yang soleh adalah salah salah satu amal jariyah. Manakala
s_%dah meninggal pahala tersebut masih tetap mengalir. Kemudian terutama bagi
_sgorang ibu, begitu banyak kebaikan, keutamaan dan pahala disaat hamil,
n_:ljelahirkan, dan menyusui. Jika memilih untuk tidak memiliki anak maka itu
si@j_mua tidak bisa didapatkan. Oleh sebab itu, inilah menjadi salah satu bentuk
%baikan memiliki anak. Jika hidup tanpa memiliki anak sesungguhnya kebaikan-
I;g:baikan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas tidak bisa didapatkan.

Dalam ilmu psikologi juga kerap dijelaskan bahwa anak sering menjadi

endingin ketika suami dan istri sedang bertengkar. Anak sering menjadi alasan

[Ruoul

at mempertahankan pernikahan. Maka orang-orang yang tidak memiliki anak

IqUIRI UppPNInS DYBY
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emiliki resiko lebih mudah bercerai.'® Karena tidak ada hal yang

28

pertimbangkan melainkan ego diri sendiri. Jika memiliki anak juga tentunya

mampu memperhangat keluarga. Hubungan dengan orang tua dapat menjadi

Al

lj:é;bih dekat dan erat sebab adanya anak. Anak juga tentunya mampu menambah
lgg:bahagian dalam keluarga. Banyak para orang tua yang mengharapkan
If?‘ehadiran cucu sebagai penghibur di hari-hari tuanya.

g Melalui pembacaan Qs. Al-Nisa’ ayat 1 dapat dikontekstualisasikan
t%’rhadap childfree yang saat ini sedang terjadi di Indonesia. ketiga pesan yang
sudah didapat dapat diramu menjadi suatu upaya untuk tetap melestarikan
budaya pronatalis yang sudah mengakar di Indonesia. Budaya pronatalis adalah
suatu budaya yang setuju akan adanya kelahiran dan budaya ini sudah mengakar
di Indonesia. Sedangkan childfree tentu bertentangan dengan budaya tersebut.
Masyarakat yang kental akan budaya pronatalis memiliki anggapan bahwa
pernikahan tidak akan sempurna tanpa kehadiran anak. Hadirnya anak dalam
keluarga dipercaya dapat meneruskan harapan dan menjadi generasi penerus bagi
orang tuanya. Anak juga dianggap mampu menciptakan keharmonisan dalam
ieqbuah keluarga.

©  Kemudian setelah diperhatikan lebih lanjut, nyatanya budaya pronatalis
g_élmg sudah mengakar di Indonesia sejalan dengan apa yang dimaksudkan dalam
§I-Qur’5n dan Hadjs. Kedua hal ini sama-sama setuju akan hadirnya keturunan.
@eh sebab itu, tren childfiee yang mulai berkembang di Indonesia bukan hanya

bj::'ertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis namun juga bertentangan dengan

Il
budaya pronatalis yang terdapat di Indonesia.

D¢ DYDY UBUns Jo A

166Mega Novita Sari, Yusri Yusri, and Indah Sukmawati, “Faktor Penyebab Perceraian
> Jurnal Konseling Dan

=
5
=<3
=
o
<}
=
«
oo
o
S
o
=]
s}
[¢)
o
o
«
o
2
=
o
=]
=9
=
(0]
o
B
o
o
=]
~
o
B
w
6,
5
@

Pendidikan 3, no. 1 (2015): 16, https://doi.org/10.29210/112200.

LU LUE

i~
L |



IO Bywneg win Uzl oduoy undodo ynjuaq woop

Yojosow nyons uonolul noyo e uosinuad ‘uoiodo) uounsnAuad 'Yomnu) Ao

2|50 JBCLUNS UDSENG2AUSL DP UDH LN JUD IUSU

DAL DC

oQas 3

00 UD
L

aile
L

CAJD

1L Sy

-
jop

m
-

do ynjuaa

o]
1

duoy und

NS RIM UIE O

[ oL

LU O

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS

A Yrunas n

uodynBuad “q

P

Sy AR

i3 3N P

"YD{D5OW NJONS UDND{U NOJD LY unsinuad ‘uoiodo] uounsniusBIYBILIRARMS LBk

D1dio HoH @

)50 JSCLUINS UDYNgaAUall Dp uDsLiniuosual oduoy i sjng oAdoy yrungs nojo uop unibogeas dignBuaw Butuojic] *|

Buopun-Bunpun iGunpung opd1D J0H

12 A0H ©

~
L

1S NIFPM 1L Oy

IQUUDT UIPRNIDS DYDY UDUYNS JO ALSISAIUN DILUD|SELI0IS

| CJUUD O !

BAB V
KESIMPULAN
Kesimpulan

Dari pemaparan mulai dari bab awal hingga akhir maka dapat ditarik

simpulan.

Childfiee secara umum berarti suatu keputusan untuk tidak memiliki dalam
sebuah ikatan pernikahan. Namun pada kenyataannya pengertian childfree di
Indonesia memiliki sedikit perbedaan yaitu jika di Indonesia childfiee adalah
sebuah pilihan hidup untuk tidak memiliki anak dalam hubungan pernikahan,
namun bisa saja memiliki anak dengan cara mengadopsi anak yang sudah
yatim piatu atau anak-anak terlantar. Di Indonesia childfiee mulai ramai
diperbincangkan sejak tahun 2020 dan masih terus berkembang sampai
sekarang ditandai dengan banyak munculnya komunitas-komunitas para
penganut childfree diberbagai sosial media.
Para mufassir klasik, modern hingga kontemporer menafsirkan Qs. Al-Nisa’
ayat 1 yaitu mengandung makna tentang perintah menjaga tali persaudaraan,
kemudian perintah untuk menjaga keturunan, serta berisikan perintah untuk
manusia saling mengenal satu sama lain.
Dalam menafsirkan Qs. Al-Nisa’ ayat 1 berkaitan dengan perintah
memperbanyak keturunan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza.
Maka terdapat analisis makna linguistik yang menghasilkan sebuah
penjelasan bahwa kata baththa yang terdapat dalam Qs. Al-Nisa’ ayat 1
memiliki makna mengembangbiakkan, menyebarkan, menciptakan,
menyiarkan, dan menampakkan. Melalui penelusuran makna historis Qs. Al-
Nisa’ ayat 1 maka dijelaskan bahwa ayat tersebut turun di Madinah dengan
maksud untuk mengajarkan menjaga amanah atau wasiat yang diberikan.
Kemudian larangan untuk merubah hal baik menjadi hal buruk, serta
perintah untuk menguatkan penjagaan.

Maka dari penelusuran linguistik dan histori dapat diambil signifikansi

fenomenal historis diantaranya adalah memiliki anak haruslah dari hubungan
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pernikahan. Kemudian terdapat perintah untuk menjaga amanah. Lalu
terdapat perintah untuk berpegang teguh pada hal-hal kebaikan. Dari ketiga
pesan utama yang telah didapat maka dapat ditarik sebuah signifikansi
fenomenal dinamis bahwa Qs. Al-Nisa’ ayat 1 ternyata sejalan dengan
budaya pronatalis di Indonesia yang setuju akan adanya kelahiran anak.

Sehingga hal ini sebagai upaya penentangan terhadap childfree.

qQuuDr PUINS NIN AW D4dID YOH ®

B. Saran

Hadirnya pendekatan ma’na cum maghza mampu menjadi pilihan yang
baru dalam menafsirkan Al-Qur’an. Ma’na cum maghza sebagai pendekatan
tafsir yang mampu menyeimbangkan antara makna tekstual dan kontekstual.
Oleh sebab itu penulis menyarankan kepada para peneliti lainnya untuk dapat
menggunakan metode tersebut.

Kemudian untuk para warga Indonesia dan umat islam agar tidak mudah
tergoda dengan tren-tren imbas dari budaya barat. Agar umat islam terus
menampilkan hal-hal baik dari agama islam. Sebagai cerminan islam yang baik.

gjntuk para peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini secara

g
5
=
(¢}
=
a
=N
I~y
as

IQUDI UIPPNIDS DUBU] UDUyNS 1O AUSIBAIUN DILUDIS| B)



i Z

AunDcuadwaLy Bu

m
L

qasy

Boc

oo BuoA uoBujusday uoyiBnisw Jof

A Yrunas

A
DUYNS NI 4

o
L

=T

-
jop

m
-

do ynjuaa

o]
1

und

duny

o
L

ng I UE

oy

L of

v T
HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
ae: . "

oy uodynBuag -q

YO DsoW Npons uonoful noyo Qs vospnued uosodo) uounsndusd Yo oAsoy uospnuad uoiyeusd uoypipusd uoBuyguaday ynun oduoy uodynBuad o

ta[Mlay

)50 JSCLUINS UDYNgaAUall Dp uDsLiniuosual oduoy i sjng oAdoy yrungs nojo uop unibogeas dignBuaw Butuojic] *|

Buopun-Bunpun iGunpung opd1D J0H

DAFTAR PUSTAKA

B ydio OH ®

-Qur’an
Penerjemah dan Pentashihan Al-Qur’an, A/ Hikmah Al-Qur’an dan
Terjemahannya. (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2018).

Jwor mu‘r‘ugg_lq

ﬁ’juku

Abbas, Ibnu. Tanwir Al-Migbas. Libanon: Dar Kitab Ulumiyyah, 1412

Abdulkarim, Abdulmalik Amrullah (Hamka), 7afsir Al-Azhar. Jilid 2. Singapura:
Pustaka Nasional PTE. LED, n.d.

Al-Ashfahani, Al-Raghib. A/-Mufiadat Fi Ghoribil Qur’an. (Mesir: Dar Ibnul
latzi, 502).

Al-Baghawi, Muhammad Husain Mahmud. Muv’allimu Al-Tanzil. Juz 1.
(Libanon: Darul Ma’rifah, 516).

Al-Qarwini, Al-Afi Abi Abdillah Muhammad Yazid. Sunan Ibn Majah. Dar Thya

o Al-Kitab Al-Arabiyyah, n.d.

Al-Qurtubi. Al-Jami’u Al-Ahkami Al-Qur'an. Juz 6.( Libanon: Dar Al-Khotob

Al-Ilmiyyah, 671).

-Zuhaili, Wahbah. Tafsir Al-Munir: Fil ‘Agidah Wash-Sha’riah Wal Manhaj.

i Jilid 2. (Damaskus: Dar Fikr, 1426).

gsyur, Muhammad Al-Thahir Ibnu. 7afsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir. (Tunisia:

~  Dar Al-Tunisia, 1984).

qi, Muhammad Fuad Abdul. A/-Mu’jam Al-Mufahradz Li Al-Faz Al-Qur’anul

Karim.( Dar Al-Kutub Al Mishriyyah, 1364).
akim, Abdul. A/-Mustadrak Ala Shohihain. Jilid 5. (Mesir: Dar Al-Haramain,
1417).

1 DIUEDS| 8

Hsie

A

P

asan Abi Ali, Asbabun Nuzul Al-Qur’an. (Beirut Libanon: Al-Dar Al-Kitab Al-
Alamiyyah, 1999).

IQUDI UIpPNIDSIDUDY] UDEYNS §



undodo ynjusq Wwojop i sjng odoy yrunas noyo uop uoiobogas 3 oduocpadwlawl Buouojg 7

LU Of OUIng pin Wz oduoy

v T
HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
ae: .

oy uodynBuag -q

oioa Bund unBuyusdsy unyiBrisw yog

CYENS MM 4
YO DsoW Npons uonoful noyo Qs vospnued uosodo) uounsndusd Yo oAsoy uospnuad uoiyeusd uoypipusd uoBuyguaday ynun oduoy uodynBuad o

ta[Mlay

=
g
=
@
3
]
a
3
|
S|
o
]
o
]
Q
]
=
a
0
A
a0
3]
-
1
c
=
T
o
-
g
G
3
3
g
8
3
]
E
3
{1
]
!
3
A
'
g
3
a
a
3
A
2
i)
-
D
T
m
g
A
ﬂ
3
]
o
L
0
)

T
o
=3
0
o
&
-
&
=
@,
c
G
&
i
=
&
&
@

fusein Muhammad. Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama
dan Gender. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019).
tsir, Ibnu. Tafsir Al-Qur'an Al-Azim. Juz 1. (Mesir: Al-Darul Alamiyah, 774).

‘@uuw rﬁ:a!:} 4DOH @

raf Alexander Sonny. Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah

K

Sistem Kehidupan Bersama Fritjof Capra. (Sleman: Kanisius, 2014).
Madjid, Nurcholish. Kaki Langit Peradaban Islam.. (Jakarta: Paramadina, 1997).
anzur, Ibnu. Lisan Al-’Arab. Jilid 5. (Beirut: Dar al-Sadir, n.d).

Masdar F. Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan Dialog Figih

LZ D=<ou

Pemberdayaan (Bandung: Mizan, 1997).
Moleong J. Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007).

Mustafa, Ibrahim. A/-Mu’jam Al-Wasith.. (Istanbul: Al-Maktabah Islamiyyah,
1960).

Qadir Abdul Jailani, Tafsir Al-Jailani, (Beirut Libanon: Syarkah Al-Tiham:
2009).

Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Quran.
Jilid 2. (Jakarta: Lentera Hati, 2012).

Silahatah, Abdullah Mahmud. Tafsir Mugotil Bin Sulaiman. Juz 1. (Libanon: Dar

— Al-Khotob Al-Ilmiyyah, 1423).

)
S}ieed Abdullah. Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach.
(London & New York: Routledge, 2006).

r'-l

samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatitf, Kuantitatif,
Mixed Methods, serta Research & Development, (Jambi: Pustaka Jambi:
2017).

giyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta 2017).

amsuddin Sahiron. Pendekatan Ma’'na Cum Maghza Atas Al-Qur’an Dan
Hadis, Menjawab Problematika Masyarakat Sosial Keagamaan Di Era
Kontemporer. Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata dan Asosiasi [Imu Al-
Qur’an dan Tafsir Se-Indonesia, 2020.

IQUDI UIPPNIDS mu;ug&muiugﬂ 10 AlISIS;



oo F

=1
o

AU DcuadwaLy

Bogas 3o

e laTal
LR

A Yrunas

A
DUYNS NI 4

o
L

=T

-
jop

m
-

do ynjuaa

o]
1

und

duny

o
L

ng I UE

oy

L of

v T
HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
ae: .

oy uodynBuag -q

oo BuoA uoBujusday uoyiBnisw Jof
YO DsoW Npons uonoful noyo Qs vospnued uosodo) uounsndusd Yo oAsoy uospnuad uoiyeusd uoypipusd uoBuyguaday ynun oduoy uodynBuad o

ta[Mlay

o
q
3
o
@
=
3
]
i
0
s
-
]
o
3
L]
g
o
a
o
a
a
a
}.
1
g
0
~
5
-
g
&
5
a
d
a
8
3
]
]
D
B
o
g
3
A
™~
g
d
a
a
3
Jd
4]
g
-
o
.
o
g
s
ﬂ
3
3
o
]
]
)

T
o
=]
0
-
=
-
&
=
@,
c
G
s
:'I-_I-.C
=
&
s
o

o)

o

’E‘u nggono Victoria. “Childfree & Happy Keputusan Sadar Untuk Bebas Anak.”
é (Yogyakarta. Buku Mojok Grup: 202).

Ebook

rbritz, “Germany,” 570: ed. Rachel Chrastil (New York: Oxford University
Press, 2020) 193.

Jeéan E. Veevers, Childless by Choice (Toronto: Butterworths, 1980), ed. Rachel

= Chrastil (New York: Oxford University Press, 2020).

&
o
8

o

https://archive.org/details/childlessbychoic0000veev/mode/2up.

Thomas R. Trautmann et al., “Deep Kinship,” in Shryock and Smail, Deep
History, 186. ed. Rachel Chrastil (New York: Oxford University Press,
2020).

Neal Walting, J. Z. (2021). Prevalence and Characteristics of Childfree Adults in
Michigan (USA). PLoS ONE.

Virginia Elizabeth, Powell, Implicit Bias and Voluntarily Childfree Adults.
(Abilene Christian University (United States: Abilene Christian
University, 2020).

[U¥]e! %‘a‘m_g
=N

dul Hadi, Husnul Khotimah, Sadari. “Childfree Dan Childless Ditinjau Dalam
IImu Figih Dan Perspektif Pendidikan Islam.” JOEL Journal of Educational
and  Language Research 1, no. 6 (2022): 647-52.
file:///C:/Users/admin/Downloads/946 (1).pdf.

ambhani, Chandni, and Anand Inbanathan. “Examining a Non-Conformist

4@4@ AlISIBAIUMPE

Choice: The Decision-Making Process toward Being Childfree Couples.”
International Journal of Sociology 50, no. 5 (2020): 339-68.
https://doi.org/10.1080/00207659.2020.1797265.

elund, Malin, and Karl Ask. “Stigmatization of Voluntarily Childfree Women
and Men in the UK: The Roles of Expected Regret and Moral Judgment.”

IGUIDT UippNIDSBYDYL Uoy



P S —— — Y Y U R U [ I — .
undod juac 1L SN EALDN L 5 NDYD L Lo qas Talsll=l oo F
indodo ynjuadq Woop U sn ooy yrunes noyo uop uoinboges jodunciadweaw Buouoig 7

ICLLOF CUINg i wizi oduo)

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
aE D .

oy uodynBuag -q

puad uoBupuaday ynn cAuoy uodynBuad o

oioa Bund unBuyusdsy unyiBrisw yog

DUINg MIn 4

ta[Mlay

YO osowW npons uonoful nopo Qs vospnuad uosodo) uounsndusd yon) oAy vospnuad uoiausd uoyp)

=
|
=
[Cn]
=
:
2
:
@
3
-
1]
T
0
Q@
0
=
0
ol
A
0
.l
-
1
=
-y
~
:
-
|
&
3
,
I
0
3
]
E
,
B
.l
-
3
A
Al
0
,
0
0
3
Jd
2
Jd
-
D
n\I_J
3
0
A
L)
5
,
T
@
0
2]

T
o
=3
0
o
&
-
&
=
o
c
G
&
i
=
&
&
]

Social Psychology 52, no. 5 (2021): 275-313. https://doi.org/10.1027/1864-
9335/a000455.
dhilah, Eva. “Childfree Dalam Perspektif Islam.” A/-Mawarid: Jurnal Syari’ah

Il 01dID JOH @

i & Hukum 3, no. 2 (2022): 71-80. https://journal.uii.ac.id/jsyh
= 10.20885/mawarid.vol3.iss2.art1.

Eauzan, Ahmad. “Childfree Perspektif Hukum Islam.” As-Salam Jurnal Studi
f&; Hukum &£ Pendidikan 15, no. 2 (2022): 1-10.

https://ejournal.staidarussalamlampung.ac.id/index.php/assalam/article/view
/338.

Hanandita, Tiara. “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah
Menikah.” Jurnal Analisa Sosiologi 11, mno. 1 (2022): 126-36.
https://doi.org/10.20961/jas.v11i1.56920.

Hintz, Elizabeth A., and Clinton L. Brown. “Childfree and ‘Bingoed’: A
Relational Dialectics Theory Analysis of Meaning Creation in Online
Narratives about Voluntary Childlessness.” Communication Monographs
10, no. 1080 (2019): 1-21. https://doi.org/10.1080/03637751.2019.1697891.

. “Childfree by Choice: Stigma in Medical Consultations for Voluntary

5? Sterilization.” Women’s Reproductive Health 6, no. 1 (2019): 62-75.
; https://doi.org/10.1080/23293691.2018.1556427.

I%églund, Berit, and Ingegerd Hildingsson. “Perceptions and Imagined
i Performances of Pregnancy, Birth and Parenting among Voluntarily Child-
:j Free Individuals in Sweden.” Sexwal and Reproductive Healthcare 31, no.
%1 100696 (2022): 1-7. https://doi.org/10.1016/j.srhc.2022.100696.

B

dah, Dania Nalisa, and Syaifuddin Zuhdi. “The Childfree Phenomenon in the
Perspective of Human Rights and Maqashid Al-Shari > Ah.” Advances in
Social Science, Education and Humanities Research 661, no. 2021 (2022):
222-31. file:///C:/Users/admin/Downloads/125974082.pdf.

an Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum, Wahyudin Darmalaksana. “Syarah
Hadis Seputar Fenomena Childfree Di Indonesia Dengan Pendekatan

ljmali.”  Gunung Djati Conference Series 8 (2022): 73-92.

QDI UlPPNYIDS DUEUL UDYlINS |



P S —— — Y Y U R U [ I — .
undod juac 1L SN EALDN L 5 NDYD L Lo qas Talsll=l oo F
indodo ynjuadq Woop U sn ooy yrunes noyo uop uoinboges jodunciadweaw Buouoig 7

ICLLOF CUINg i wizi oduo)

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
aE D .

oy uodynBuag -q

puad uoBupuaday ynn cAuoy uodynBuad o

oioa Bund unBuyusdsy unyiBrisw yog

DUINg MIn 4

ta[Mlay

YO osowW npons uonoful nopo Qs vospnuad uosodo) uounsndusd yon) oAy vospnuad uoiausd uoyp)

=
|
=
[Cn]
=
:
2
:
@
3
-
1]
T
0
Q@
0
=
0
ol
A
0
.l
-
1
=
-y
~
:
-
|
&
3
,
I
0
3
]
E
,
B
.l
-
3
A
Al
0
,
0
0
3
Jd
2
Jd
-
D
n\I_J
3
0
A
L)
5
,
T
@
0
2]

T
o
=3
0
o
&
-
&
=
o
c
G
&
i
=
&
&
]

‘@mlw D1dID 3DH @

DULNS N

Q
=
O
K

file:///C:/Users/admin/Downloads/571-Article Text-835-1-10-20220126
(3).pdf.

Karunia Haganta, Firas Arrasy, Siamrotul Ayu Masruroh. “Manusia, Terlalu

(Banyak) Manusia: Kontroversi Childfree Di Tengah Alasan Agama, Sains,
Dan Krisis Ekologi.” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan
Sains 4, no. 1 (2022): 309-20. http://ejournal.uin-
suka.ac.id/saintek/kiiis/article/view/3189/2428.

arunia, Hazyimara. “FENOMENA KEPUTUSAN CHILDFREE DALAM

PERSPEKTIF AL- QUR’AN (Kajian Tafsir Tematik).” Skripsi UIN
Maulan, no. Malang (2022): i—79.
http://www2.warwick.ac.uk/fac/sci/whri/research/mushroomresearch/mushr

oomquality/fungienvironment%O0Ahttps://us.vwr.com/assetsvc/asset/en_US/

id/16490607/contents%0Ahttp://www.hse.gov.uk/pubns/indg373hp.pdf.

Kasimovskaya N.A., Tikhomirova L.L., Mikerova M.S., Alieva A.M., Garaeva

ILUD @a‘m_g

I@.’—_‘n’--.!l_, n 2l

QD[ UIPPNIDS DYDYIZUOYYNS JO Al

A.S., Korkmazova L.Ch. “Medical Students’ Attitude Toward Childfree
Phenomenon.” Medical Journal of the Russian Federation, Russian Journal
25, no. 5-6 (2019): 264—67. http://dx.doi.org/10.18821/0869-2106-2019-25-
5-6-264-267.

asanah, Uswatul, and Muhammad Rosyid Ridho. “Childfree Perspektif Hak

Reproduksi Perempuan Dalam Islam.” A/-Syakhsiyyah: Journal of Law &
Family Studies 3, no. 2 (2021): 104-28.
https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v3i2.3454.

omala, Devita Moca, and Maria Tri Warmiyati D W. “Proses Pengambilan

Keputusan Pada Pasangan Suami Istri Yang Memilih Untuk Tidak Memiliki
Anak.” Jurnal Muara Ilmu Soisial, Humanioraa, Dan Seni 6, no. 1 (2022):
119-28. file:///C:/Users/admin/Downloads/13536-53064-1-PB (2).pdf.

ropeckyj-Cox, Tanya, Zeynep Copur, Victor Romano, and Susan Cody-

Rydzewski. “University Students’ Perceptions of Parents and Childless or
Childfree Couples.” Journal of Family Issues 39, no. 1 (2018): 1-25.
https://doi.org/10.1177/0192513X15618993.



P S —— — Y Y U R U [ I — .
undod juac 1L SN EALDN L 5 NDYD L Lo qas Talsll=l oo F
indodo ynjuadq Woop U sn ooy yrunes noyo uop uoinboges jodunciadweaw Buouoig 7

ICLLOF CUINg i wizi oduo)

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
aE D .

oy uodynBuag -q

puad uoBupuaday ynn cAuoy uodynBuad o

oioa Bund unBuyusdsy unyiBrisw yog

DUINg MIn 4

ta[Mlay

YO osowW npons uonoful nopo Qs vospnuad uosodo) uounsndusd yon) oAy vospnuad uoiausd uoyp)

=
|
=
[Cn]
=
:
2
:
@
3
-
1]
T
0
Q@
0
=
0
ol
A
0
.l
-
1
=
-y
~
:
-
|
&
3
,
I
0
3
]
E
,
B
.l
-
3
A
Al
0
,
0
0
3
Jd
2
Jd
-
D
n\I_J
3
0
A
L)
5
,
T
@
0
2]

T
o
=3
0
o
&
-
&
=
o
c
G
&
i
=
&
&
]

=
k.,

FdIo 3DH D

uhammad Khatibul Umam, and Nano Romadlon Auliya Akbar. “Childfree

é Pasca Pernikahan: Keadilan Hak-Hak Reproduksi Perempuan Perspektif
5 Masdar Farid Mas’udi Dan Al-Ghazali.” A/-Manhaj: Journal of Indonesian
i Islamic Family Law 3, no. 2 (2021): 157-72. https://doi.org/10.19105/al-
= manhaj.v3i2.5325.

_ﬁakkerud, Erik. “Ideological Dilemmas Actualised by the Idea of Living

Environmentally Childfree.” Human Arenas 10, no. 1007 (2021): 21-25.
https://doi.org/10.1007/s42087-021-00255-6.

quup

Nam, Tatiana. “Potential of Students’ Project Work Using the Example of
Childfree Phenomenon Analysis.” E3S Web of Conferences 10, no. 1051
(2020): 1-7. https://doi.org/10.1051/e3scont/202016412007.

Neal, Jennifer Watling, and Zachary P. Neal. “Prevalence and Characteristics of
Childfree Adults in Michigan (USA).” PLoS ONE 16, no. 6 (June 1, 2021):
1-18. https://doi.org/10.1371/JOURNAL.PONE.0252528.

Neal, Zachary P, and Jennifer Watling Neal. “Prevalence , Age of Decision , and
Interpersonal Warmth Judgements of Childfree Adults.” Psyarxiv Preprints
10, no. 31 (2022): 1-9.
file:///C:/Users/admin/Downloads/Childfree prevalence age warmth
iii.pdf.

hbari, Ladan. “Biopolitics of Non-Motherhood: Childfree Women on a
Persian-Language Digital Platform for Mothers.” Istanbul Universitesi
Sosyoloji Dergisi 41, no. 1 (2021): 27-41.
https://doi.org/10.26650/sj.2021.41.1.0072.

JsisAlun DIUEDIS| 811

A

g;amadhani, Kembang Wangsit, and Devina Tsabitah. “Fenomena Childfree Dan

& Prinsip Idealisme Keluarga Indonesia Dalam Perspektif Mahasiswa.”
;?': LoroNG: Media Pengkajian Sosial Budaya 11, no. 1 (2022): 17-29.
j http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/lorong/article/view/2107/924.

-

%oﬁah, Khusniati. “Nilai-Nilai Universal Al-Qur’an: Studi Atas Pemikiran
“ Fazlul Rahman.” Dialogia 8, no. 1 (2018): 30.

S

Sakman, Ezgi. “Goéniillii Cocuksuzluk: Cocuk Sahibi Olmama Kararinin Altinda

IQUDI UIppr



P S —— — Y Y U R U [ I — .
undod juac 1L SN EALDN L 5 NDYD L Lo qas Talsll=l oo F
indodo ynjuadq Woop U sn ooy yrunes noyo uop uoinboges jodunciadweaw Buouoig 7

ICLLOF CUINg i wizi oduo)

HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
aE D .

oy uodynBuag -q

puad uoBupuaday ynn cAuoy uodynBuad o

oioa Bund unBuyusdsy unyiBrisw yog

DUINg MIn 4

YO osowW npons uonoful nopo Qs vospnuad uosodo) uounsndusd yon) oAy vospnuad uoiausd uoyp)

ta[Mlay

=
|
=
[Cn]
=
:
2
:
@
3
-
1]
T
0
Q@
0
=
0
ol
A
0
.l
-
1
=
-y
~
:
-
|
&
3
,
I
0
3
]
E
,
B
.l
-
3
A
Al
0
,
0
0
3
Jd
2
Jd
-
D
n\I_J
3
0
A
L)
5
,
T
@
0
2]

T
o
=3
0
o
&
-
&
=
o
c
G
&
i
=
&
&
]

Yatan Faktorler ve Karsilasilan Tepkiler Hakkinda Bir Derleme/Voluntary
Childlessness: A Review of the Factors Underlying the Decision Not to
Have Children.” Psikoloji Calismalari / Studies in Psychology 41, no. 1
(2021): 83—109. https://doi.org/10.26650/sp2020-0105.

ri, Mega Novita, Yusri Yusri, and Indah Sukmawati. “Faktor Penyebab

NIN 1w D1dio ¥PH @)

DLANS

Perceraian Dan Implikasinya Dalam Pelayanan Bimbingan Dan Konseling.”
Jurnal  Konseling Dan Pendidikan 3, no. 1 (2015): 16-21.
https://doi.org/10.29210/112200.

Shofita, Nailis, Raushani Azza, Syahrozad Khunaifah, and Islamic Studies
Program. “Childfree Problems And Their Solutions From An Islamic
Perspective.” Eduvest — Journal of Universal Studies 1, no. 12 (2021): 1389—

\quuor

96. https://eduvest.greenvest.co.id/index.php/edv/article/view/309/390.
Siswanto, Ajeng Wijayanti, and Neneng Nurhasanah. “Analisis Fenomena
Childfree Di Indonesia.” Bandung Conference Series: Islamic Family Law 2,
no. 2 (2022): 64-70. https://doi.org/10.29313/besifl.v2i2.2684.
Syamsuddin, Sahiron. Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-
Maghza, 2020.
https://www.researchgate.net/publication/344125028 1 Sahiron-

Metode Penafsiran dengan Pendekatan Mana-cum-Maghza.

JI5] BIDIS

mala, Fika Natasya, and Atiya Mumtaza. “Tafsir Kontekstual Qs. Al-Anfal
| [8]: 28 Dan Kaitannya Dengan Fenomena Childfree (Aplikasi Pendekatan
Abdullah Saeed).” Jurnal Mafatih : Jurnal llmu Al-Quran Dan TafSir2, no. 1
(2021): 33-46.

:erniers, Catherine. “Behind the Maternal Wall : The Hidden Backlash toward

HEL kel

A

{

Childfree Working Women.” Journal of Theoretical Sosial Psychology
WILEY 10, no. 7 (2020): 1-18. https://doi.org/10.1002/jts5.65.

ijaya, Roma. “Respon Al-Qur’an Atas Trend Childfree (Analisis Tafsir
Maqasidi).” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 16, no.
1 (2022): 41-60. https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v16i1.11380.

IQUUDI UIPPNIDS DUubysIoung §



oo F

=1
o

AU DcuadwaLy

m
L

Bogas y

=T
obo
oo BuoA uoBujusday uoyiBnisw Jof

A Yrunas

A
DUYNS NI 4

o
L

=T

-
jop

m
-

do ynjuaa

o]
1

und

duny

o
L

ng I UE

oy

L of

v T
HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
ae: .

oy uodynBuag -q

YO DsoW Npons uonoful noyo Qs vospnued uosodo) uounsndusd Yo oAsoy uospnuad uoiyeusd uoypipusd uoBuyguaday ynun oduoy uodynBuad o

ta[Mlay

o
0
3
o
@
=
3
]
i
0
s
-
]
o
3
L]
g
o
a
o
a
a
a
}.
1
g
0
~
5
-
g
&
5
a
d
a
8
3
]
]
D
B
o
g
3
A
™~
g
d
a
a
3
Jd
4]
g
-
o
.
o
g
s
ﬂ
3
3
o
]
]
)

T
o
=]
0
-
=
-
&
=
@,
c
G
s
:'I-_I-.C
=
&
s
o

dio 3oH @

=,

L

A_ipriliyanti, Melinda. “Childfree In The Perspective Of Abu Hamid Al-Ghazali
And Nur Rofiah.” Skripsi Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Z

o, (2022).

fgarﬁa, Sandra Milenia. “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat

r'-l .

o
. Kontemporer Ditinjau Dari Perspektif Pilihan Rasional (Analisis Pada
O
= Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia).” Skripsi Surabaya, UIN
o

Sunan Ampel Surabaya (2022).

Meylani, Fatimah. “Studi Fenomenologi: Childfree By Choice Pada Wanita
Bekerja.” Skripsi Universitas Klaten (2022).

Mumtazah. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keputusan Menikah Tanpa Anak
Atau Childfree (Studi Kasus Konten Kreator Youtube Gita Savitri Devi).”
Skripsi Universitas Islam Negeri Prof KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
(2022).

Internet

I§ﬂamus Merriam Webster online, “Definisi childfree’ https://www.merriam-
©  webster.com/dictionary/child-free diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.
Igamus Macmillan  online, “Definisi  childfree” https:  //www.
Macmillandictionary.com/ dictionary/ british/ childfree diakses pada tanggal
12 Oktober 2022.

:amus Cambridge online, “Definisi Childfree’ https://dictionary.cambridge.org/
'I dictionary/english/child-free diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.

lsiamun 21

A

amus Collins online, “Definisi childfree” https://www.collinsdictionary.com

oy

/dictionary/english/childfree diakses pada tanggal 12 Oktober 2022.

IQUDI UIpPPNIDS DUbyl upuyng §


https://www.merriam-webster.com/dictionary/child-free
https://www.merriam-webster.com/dictionary/child-free
https://www.macmillandictionary.com/dictionary/british/child-free
https://www.macmillandictionary.com/dictionary/british/child-free
https://dictionary.cambridge.org/%20dictionary/english/child-free
https://dictionary.cambridge.org/%20dictionary/english/child-free
https://dictionary.cambridge.org/%20dictionary/english/child-free

LI )
HIODNAIVE ¥HYHL N¥HLNS
B B3N I S LSy

IQUIDL BUNS NIN 1w 03dI0 HOH @

T
o
=)
0
T
5
=
o
=
D,
=
o
o
u-_l-i
=
o
o
G

LIS DyIng Wi Jofos Buod uoBuyusdey uoyiBrisw yopy uodynBuag -q

undodo ynjusq Wwojop i sjng odoy yrunas noyo uop uoiobogas 3 oduocpadwlawl Buouojg 7
W npons uonoluy nopo s vospnuad ‘uosodo) uounsnduad yonu) odaoy uospnuad 'uoisuad ‘woypipuad uobuguaday ynun oduoy uodynbusd "o

)50 JSCLUINS UDYNgaAUall Dp uDsLiniuosual oduoy i sjng oAdoy yrungs nojo uop unibogeas dignBuaw Butuojic] *|

LU O OUIng WIn uizl oduoyg

050
IQUUDT UpPNIDS DYDYL Ubulns 1O AlISISAIUN DILUDIS| 8101

Yoy

CURRICULUM VITAE

A. Informasi Diri

Nama
Tempat & Tgl. Lahir
Pekerjaan

Alamat

. Riwayat Pendidikan

S1 UIN STS Jambi

MA An-Nawawi Berjan Purworejo
MAN 1 Kuala Tungkal

SMPN Satu Atap 2 Tungkal Ilir
SDN 129/V Bram Itam Kanan

C. Penghargaan Akademis

: Retno Ayu Pamungkas

: Kuala Tungkal, 11 Mei 2000

: Guru Honorer

: Parit 6, Desa Jati Emas, Bram Itam,

Tanjung Jabung Barat.

:2019-2022
:2016-2018
:2015-2016
:2012-2015
:2006-2012

1. Juara 1 Musabaqah Karya Tulis pada 7he First International

Competiton on Islamic Studies for Malay Undergraduate Student.

D. Riwayat Pekerjaan

1. Guru Honorer Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SDN 5/V

Kuala Tungkal

: 2022 — sekarang.



